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ABSTRACT

Gorontaloprovince that has considerable fishery potential, one of which is in the sub-
sector of water cultivation, especially ponds. The utilizing area of milkfish cultivation
sub-sector in Gorontalo Province amounted to 4,408 ha, the largest in three districts,
namely, Pohuwato, Boalemo, and North Gorontalo districts. However, the predicted
results in each month are uncertain which will later have an impact on the selling price
of milkfish. Parties in the Department of Marine Affairs and Fisheries are also still
difficult in managing harvest data and lack of information about the harvest so that it
has not been able to predict future crop yields. The goal to be achieved in this research
is to find out the accuracy of artificial neural network method to predict milkfish
harvest. To be able to prevent problems that occur, it is necessary to do the accuracy
of crop prediction using artificial neural network. Artificial Neural Network (ANN)
method is also called simulated Neural Network and often called Artificial Neural
Network (JST). The structure consists of input layer and output layer. An Information
(a) will be received input layer using arrival weight (w). By making predictions using
artificial neural network can provide information that helps fishermen and government
in taking policies to increase milkfish production in Pohuwato district. The results
obtained from this study involved 60 data from 2015-2019. The highest value in 2019
was 4,286.04 tons and the lowest value in 2015 was 1,401.58 tons. After using the test
using JST 87,44 %

Keywords: Prediction, Milkfish, Artificial Neural Network.



ABSTRAK

Provinsi Gorontalo yang memiliki potensiperikanan yang cukup besar, salah satunya
pada sub sektor budidaya air payu khususnya tambak. Area permanfaatan sub sektor
budidaya ikan bandeng di Provinsi Gorontalo sebesar 4.408 Ha, yang terbesar di tiga
kabupaten yaitu, kabupaten Pohuwato,Boalemo, dan Gorontalo Utara. Namun hasil
prediksi di setiap bulan tidak menentu yang nantinya akan berdampak pada harga jual
beli ikan bandeng. Pihak pada Dinas Kelautan dan Perikanan juga masih sulit dalam
mengelolah data panen serta kurangnya informasi tentang panen sehingga belum dapat
memprediksikan hasil panen di masa mendatang. Tujuan yang ingin di capai dalam
penlitian ini adalah untuk mengetahui hasil akurasi metode Artificial Neural Network
untuk meramalkan hasil panen ikan bandeng. Untuk dapat mencegah permasalahan
yang terjadi maka perlu dilakukan hasil akurasi prediksi hasil panen menggunakan
Artificial Neural Network. Metode Artificial Neural Network (ANN) di sebut juga
simulated Neural Network dan sering di sebut juga Jaringan Saraf Tiruan (JST).
Strukturnya terdiri dari input layer dan output layer. Suatu Informasi (a) akan di terima
input layer menggunakan bobot kedatangan (w). Dengan Melakukan prediksi
menggunakan Artificial Neural Network dapat memberikan informasi yang membantu
para nelayan dan pemerintah dalam mengambil kebijakan guna meningkatkan
produksi ikan bandeng di kabupaten Pohuwato. Hasil yang di peroleh dari penelitian
ini yang melibatkan 60 data dari tahun 2015-2019. Nilai Tertinggi pada tahun2019
adalah 4.286,04 ton dan nilai terendah pada tahun 2015 adalah 1.401,58 ton. Setelah
menggunakan pengujian menggunakan JST 87,44%

Kata Kunci: Prediksi, Ikan Bandeng, Artificial Neural Network.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Provinsi Gorontalo merupakan suatu daerah yang memiliki potensi perikanan yang
cukup besar, salah satunya pada sub-sektor budidaya air payau khususnya tambak. Area
pemanfaatan sub-sektor budidaya di gorontalo pada tahun 2011 seluas 4.408 Ha, yang tersebar
di tiga kabupaten yaitu kabupaten Pohuwato, Bualemo, Gorontalo Utara dan sebagian besar
digunakan sebagai tambak budidaya ikan bandeng. Tingkat produksi ikan bandeng di Gorontalo
setiap tahun naik turun, terbukti dengan belum ada data tertulis mengenai tingkat produksi dan
kegiatan untuk pengolahan ikan bandeng, selain jumlah panen ikan bandeng menurun pada
tahun 2011 yaitu 3,017 ton dari sebulum tahun 2010 yaitu 3.822 ton.Budidaya ikan bandeng
telah lama dikenal oleh petani tambak dan saat ini telah berkembang di hampir seluruh wilayah
perairan Indonesia [1].

Tabel 1. 1Jumlah Panen lkan Bandeng Tahun 2015-2018

No Tahun Bulan 6 Bulan 12
1 | 2015 8.199,57 (Ton) 8.909,58 (Ton)
2 | 2016 9.753,14 (Ton) 15.062,35(Ton)
3 [2017 14.838,77 (Ton) 11.530,05(Ton)
4 |2018 15.720,45(Ton) 15.7822,94(Ton)
5 |2019 17.163,51 ( Ton) 16.203,81 (Ton)

Sumber : Dinas kelautan dan perikanan

Berdasarkan tabel diatas, maka di ketahui hasil prediksi di setiap panen tidak menentu.
Hal tersebut di sebabkan oleh perubahan iklim yang sering terjadi yang berpengaruh pada hasil
panen, jika hal tersebut terjadi secara terus menerus maka akan berdampak pada harga jual beli
ikan bandeng.Pihak Dinas Kelautan dan Perikanan juga masih sulit dalam mengolah data panen

serta kurangnya informasi tentang panen sehingga belum dapat memprediksikan hasil



panenikan bandeng di masa mendatang. Untuk dapat mencegah permasalahan yang terjadi,
maka perlu dilakukan suatu pengontrolan atau upaya melalui suatu sistem yang tentunya dapat
membantu pihak terkait dan memberikan informasi yang lebih baik kepada masyarakat
nelayan,selain itu pemerintah juga dapat memberikan atau menyediakan sarana dan prasarana
yang cukup memadai agar para nelayan dapat mengetahui apa yang harus di lakukan untuk dapat
meningkatkan hasil produksi tersebut.Oleh sebab itu, perlu di lakukan sebuah sistem prediksi
untuk mendapatkan informasi tentang hasil panen ikan bandeng untuk meningkatkan sektor
produksi perikanan sehingga dapat membantu pihak instansi untuk dapat mengantisipasi
masalah tersebut dan mengetahui dan dapat memprediksi hasil panen ikan bandeng pada masa
medatang.

Data mining merupakan proses pengekstrasian informasi dari seskumpulan data
yang sangat besar melalui penggunaan algoritma dan teknik penarikan dalam bidang
statistik, dapat di simpulkan data mining adalah proses ataupun kegiatan untuk
mengumpulkan data yang berukuran besar kemudian mengekstrasi data tersebut
menjadi informasi-informasi yang nantinya dapat di gunakan.

Berdasarkan permasalahan yang telah di jelaskan pada uraian di atas, maka
Artificial Neural Network (ANN) atau jaringan saraf tiruan merupakan teknologi
komputasi yang dapat di apliksikan untuk memprediksi suatu pola.

Pada penelitian terkait, penelitian Aji sudarsono metode Artificial Neural
Network (ANN) atau jaringan syaraf tiruan dilakukan untuk memprediksi laju
pertumbuhan penduduk yang pengumpulan datanya dilakukan secara langsung. Pada
penelitian ini telah memberi kontribusi dalam persoalan pengambilan keputusan
terhadap perhitungan laju pertumbuhan penduduk di kota Bengkulu dan pada penelitisn
ini menunjukan tingkat akurasi 98,88% sehingga dapat di katakan bahwa metode
Artificial Neural Network (ANN) atau jaringan syaraf tiruan sangat sangat baik dalam
melakukan proses prediksi.[2]

Kelebihan dari Artificial Neural Network (ANN) atau jaringan syaraf tiruan ini

merupakan sistem komputasi yang operasi serta arsitekturnya diturunkan oleh



pengetahuan sel syaraf biologi didalam otak, Sehingga dapat di katakan bahwa cara
kerja dari sistem ini sama halnya dengan otak manusia. [2]

Prediksi merupakan suatu proses untuk meramalkan atau memperkirakan suatu
variable dimasa yang akan datang. Dalam kasus prediksi biasanya data yang sering
digunakan adalah data kuantitatif. Prediksi tidak harus menghasilkan suatu jawaban
yang pasti kejadian, melainkan berusaha mencari jawaban yang sedekat mungkin
dengan kejadian yang akan terjadi.[3]

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Prediksi Hasil Panen lkan Bandeng Menggunakan Algoritma Neural
Network (ANN)”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan dan analisa terhadap prediksi
hasil panen ikan bandeng pada Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Pohuwato, maka
penulis dapat mengidentifikasih masalah yaitu :

1. lkan bandeng merupakan komoditas unggulan yang dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat dan sebagai modal dasar pembangunan
infrastruktur masyarakat Pohuwato sehingga perlu adanya sebuah sistem
prediksi untuk mendapatkan informasi tentang produksi ikan bandeng di
masa mendatang.

2. Algoritma Neural Network banyak di gunakan untuk menyelesaikan

masalah-masalah prediksi dengan hasil akurasi yang cukup baik.

1.3 Rumusan Masalah
Dari uraian di atas maka masalah dari penelitian dapat di temukan sebagai
berikut;

1. Bagaimana hasil penerapan metode Artificial Neural Network, untuk
meramalkan hasil panen ikan bandeng. (di Dinas Kelautan & Perikanan Kab.
Pohuato).



2. Bagaimana hasil akurasi prediksi hasil panen ikan bandeng menggunakan

Artificial Neural Network.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini

bertujuan antara lain adalah;

1. Untuk mengetahui hasil akurasi metode Artificial Neural Network untuk
meramalkan hasil panen ikan bandeng.
2. Agar Prediksi Hasil Panen ikan bandeng menggunakan Artificial Neural

Network dapat membantuDinas Kelautan dan Perikanan Kab. Pohuwato.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan solusi ataupun masukan terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya pada kajian ilmu

tentang prediksi.

2. Manfaat Praktis
Sumbangan pemikiran, karya, bahan pertimbangan. Agar dapat menghasilkan

sistem yang berkualias.
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2.1 Tinjauan Studi

Tabel dibawah ini merupakan penelitian terkait yang berhubungan dengan

prediksi dan penelitian menggunakan Artificial Neural Network (ANN):

Tabel 2. 1Penelitian Terkait

NO | PENELITI JUDUL TAHUN METODE HASIL
1 Salman Prediksi Hasil 2018 Algoritma Dengan  penggunaan
Suleman, Produksi lkan Neural fitur selection dalam
Roys Pakaya | Tuna Network jaringan syaraf tiruan
[1] Menggunakan berbasis mampu mempercepat
Algoritma Forward waktu kalkulasi dan
Neural Network Selection mendapatkan hasil

berbasis
Forward

Selection

prediksi yang akurat,

sehingga dapat
digunakan dalam
memprediksi hasil
produksi ikan tuna.
Dengan

membandingkan hasil

Root Mean Square
(RMSE)

menggunakan Metode

Error

Neural Network
berbasis Forward
Selection




NO

PENELITI

JUDUL

TAHUN

METODE

HASIL

didapatkan hasil Root
Mean Square Error
(RMSE) yaitu 0,080.
Hal ini membuktikan
bahwa dengan
menerapkan pola yang
didapatkan dari
metode Neural
Network Berbasis
Forward Selection
dalam melakukan
prediksi mampu
mengurangi nilai
RootMean Square
Error (RMSE) dengan
hasil

sebesar 0,016

selisih  yaitu

Mukhamad
Dasta
Sapanta[2]

Perbandingan
algoritma
pelatihan
Backpropagation
pada studi
peramalan beban
listrik
menggunakan
metode Artificial

NeuralNetwork

2018

Artificial
neural
network
(ANN)

Dari hasil penelitian
yang telah di lakukan
penggunaan  metode
jaringan saraf tiruan
(ANN).

untuk

Sangat baik
melakukan

prediksi.




NO | PENELITI JUDUL TAHUN METODE HASIL
pada studi
peramalan beban
listrik
menggunakan
metode Artificial
Neural Network
(ANN)
3 Mochammad | Peramalan harga | 2017 Artificial Metode Artificial
Yusuf garam konsumsi Neural Neural
Habibi dan menggunakan Network(AN | Network(ANN)dapat
Edwin Artificial Neural N)- di  gunakan untuk
Riksakomaro | Network Backpropagati | melakukan  prediksi
[4] on harga garam, nilai

MAPE yang di dapat
disaat melakukan
testing model di dapat
di saat melakukan
testing model di dapat
sebesar 4.394%. hal ini

di tunjukkan bahwa

penerapan  Artificial
Neural Network
(ANN) pada
peramalan harga

garam hasilnya sangat
baik.




Penelitian terkait tentang prediksi hasil produksi ikan bandeng dengan
menggunakan Algoritma Neural Network berbasis ForwardSelestion telah diteliti oleh

beberapa peneliti sebelumnya yang dapat dilihat pada tabel diatas.

2.2 Tinjauan Pustaka

2.2.1 lkan Bandeng

Bandeng (Chanos chanos) adalah ikan laut yang paling banyak dibudidayakan,baik
di tambak maupun dilaut dengan keramba jaring apung (KJA). Jawa Timur dan
Sulawesi Selatan merupakan sentra produksi bandeng. Bandeng tergolong ikan yang
tahan terhadap serangan penyakit dan dapat dipelihara dilaut, air payau,dan di air
tawar.Bandeng (Chanos chanos) mempunyai bentuk badan yang memanjang seperti
torpedo dengan sirip ekor bercabang sebagai tanda bahwa bandeng merupakan
perenang tercepat. Kepala bandeng tidak bersisik, mulut kecil terletak di ujung rahang
tanpa gigi,dan tulang hidung terletak didepan mata. Mata diseliputi oleh selaput bening
(subcutaneus). Warna badan putih keperak-perakan dengan punggung biru
kehitaman.[5]

2.2.2 Prediksi

Prediksi merupakan kegiatan untuk memperkirakan apa yang akan terjadipada
masa yang akan datang. Proses perkiraan pengukuran berdasarkan data yang relevan
dengan masa lalu dan di analisis secara ilmiah menggunakan metode statistika yang
bertujuan untuk memperbaiki peristiwa yang akan terjadi pada masa yang akan datang.
Dengan kata lain prediksi bertujuan untuk mendapatkan perkiraan yang bisa
meminimumkan kesalahan prediksi (forecast error) yang biasanya diukur dengan
StandarError  Estimate(SEE),Mean  Absolute  Percent Error(MAPE) dan
sebagainya.memeriksa data yang inkonsisten, dan memperbaiki kesalahan pada data,
seperti kesalahan cetak (tipografi). Juga dilakukan proses enrichment, yaitu proses
“memperkaya” data yang sudah ada dengan data atau informasi lain yang relevan dan

diperlukan untuk KDD, seperti data atau informasi eksternal. [6]



2.2.3 Data Mining

Data mining merupakan proses pengekstrasian informasi dari sekumpulan data

yang sangat besar melalui penggunaan algoritma dan teknik penarikan dalam bidang

statistik, dapat di simpulkan data mining adalah proses ataupun kegiatan untuk

mengumpulkan data yang berukuran besar kemudian mengekstrasi data tersebut

menjadi informasi-informasi yang nantinya dapat di gunakan.[3]

Data mining dan knowledge discoveryin database (KDD) sering digunakan

dalam secara bergantian untuk menjelaskan proses penggalian informasi tersembunyi

yang terdapat pada suatu basis data yang besar. Data mining juga dikenal sebagai

istilah pattern recognition. Menyebutkan bahwa KDD Knowledge Discovery from

Data, yaitu merupakan proses terstruktur sebagai berikut:

1.

Data selection yaitu proses untuk memilih data dari database yang sesuai
dengan tujuan analisis.

Data preprocessing yaitu sebelum proses data mining dapat dilaksanakan, perlu
dilakukan proses cleaning dengan tujuan untuk membuang duplikasi data,
memeriksa data yang inkonsisten, dan memperbaiki kesalahan pada data,
seperti kesalahan cetak (tiprografi). Juga dilakukan proses encrichment, yaitu
proses memperkaya daya yang sudah ada dengan data atau informasi lain yang
relevan dan diperlukan KDD. Seperti data atau informasi eksternal.

Data integration merupakan proses untuk menggabungkan data dari beberapa
sumber yang berbeda.

Data transformation merupakan proses coding pada data yang telah dipilih,
sehingga data tersebut sesuai untuk proses data mining. Proses coding pada
KDD merupakan proses kreatif dan sangat tergantung pada jenis atau
polaninformasi yang akan dicari pada database.

Data mining merupakan proses penting yang menggunakan sebuah metode
tertentu untuk memperoleh sebuah pola dari data.

Pattern Evaliation merupakan proses mengidentifikasi pola.
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Interpretation atau Evaluation yaitu pola informasi yang dihasilkan dari proses
data minjng perlu ditampilkan dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh pihak yang
berkepentingan. Tahap ini merupakan bagian dari proses KDD yang disebut dengan
interpretation. Tahap ini mencakup pemeriksaan apakah pola atau informasi yang

ditemukan bertentangan dengan fakta atau hipotesa yang ada sebelumnya.

2.2.4 Metode Artifical Neural Network

Metode Artificial Neural Network (ANN) disebut juga Simulated Neural
Network (SNN) dan sering disebut juga sebagai Jaringan Syaraf Tiruan (JST). Hal
tersebut dikarenakan oleh metode ini merupakan tiruan susunan syaraf (neuron)
manusia. ANN adalah sebuah alat pemodelan data statistik dan non statistik. ANN
dapat melakukan pemodelan hubungan yang rumit (kompleks) antara input dan output
dengan tujuan untuk menemukan pola pada data. Jaringan syaraf pada manusia adalah
inspirasi dari pembuatan metode ANN ini. Berikut ini dijelaskan perbedaan antara
jaringan syaraf manusia dengan Artificial Neural Network (ANN). Pada jaringan
manusia dendrit berfungsi untuk menerima dan menghantarkan suatu rangsangan ke
badan sel. Badan sel bertugas untuk menerima rangsangan dari dendrit dan meneruskan
ke akson. Kemudian akson memiliki fungsi untuk meneruskan impuls ke neuron
lainnya.

Sedangkan pada Artificial Neural Network (ANN), strukturnya terdiri dari input
layer, hidden layer dan output layer. Suatu informasi (o) akan diterima input layer
menggunakan bobot kedatangan (w) tertentu. Setelah itu akan dilakukan penjumlahan
bobot pada hidden layer. Kemudian hasil dari penjumlahan tersebut akan dibandingkan
dengan nilai ambang (threshold). Jika nilai melewati ambang batas, maka akan
diteruskan ke output layer, sedangkan jika nilai tidak melewati ambang batas, maka
tidak akan diteruskan ke output layer[4].

2.2.5 Model Artificial Neural Network (ANN)
Seperti halnya dengan otak manusia, jaringan syaraf tiruan terdiri dari beberapa

neuron, dan neuron-neuron tersebut saling berhubungan satu sama lain. neuron-neuron
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tersebut akan mengubah informasi yang akan diterima dari sambungan keluarannya
menuju neuron-neuron yang lain yang juga sering disebut dengan nama bobot, yang
ditunjukkan pada gambar 2.1. informasi tersebut telah tersimpan pada suatu nilai
tertentu pada bobot tersebut. Pada hasil penjumlahannya kemudian dibandingkan
dengan suatu informasi yang biasa disebut dengan msukan, dan kemudian dikirim ke
neuron dengan bobot kedatangan tertentu. Masukkan nilai ambang (threshold) melalui

fungsi aktivasi setiap neuron

Input dari neuron Pobot bobot  Output ke neuron
lain Funasi
— ungsi
—3 - J outputT—>
| aktivasi T

Gambar 2. 1Arsitektur Neouron ANN

Ada beberapa jenis kriteria yang dimiliki oleh ANN atau jaringan syaraf tiruan,
namun beberapa jenis kriteria ini dapat dikatakan semua komponennya hampir sama.
Seperti halnya dengan otak manusia, jaringan syaraf tiruan dikembangkan
sebagaimana halnya otak manusia berfikir atau syaraf biologis, dengan asumsi sebagai
berikut:

1. Pemrosesan informasi terjadi pada beberapa sel atau syaraf (neuron)
2. Setiap sinyal dileatkan diantara sel dengan penghubung (conection links) antara
neuron-neuron tersebut. Melalui sambungan keluarnya neuron-neuron tadi

memberikan informasi yang telah diterima menuju neuron yang lainnya.

3. Pada jaringan syaraf tiruan, openghubung tersebut mempunyai sebuah bobot
(weighted).

4. Informasi tersebut disimpan pada suatu nilai tertentu pada bobot tersebut.

5. Masing-masing sel menerapkan sebuah fungsi aktifai terhadap jumlah dari

sinyal-sinyal masukan terbobot (weighted) jaringannya untuk menentukan

sinyal keluaran.
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2.2.6 Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation

Backpropagation merupakan jaringan syaraf tiruan yang menyempurnakan
jaringan syaraf tiruan sebelumnya, dimana jaringan syaraf tiruan hanya memiliki layar
tunggal. Dengan menambahkan layar tersembunyi diantara layar masukan dan layar
keluaran, backpropagation dapat mengatasi pengenalan pola yang tidak sempurna oleh
jaringan syaraf tiruan layar tunggal.[8]

T 1T T
Q

N

L]

Gambar 2. 2Arsitektur jaringan syaraf Backpropagation

Pada gambar arsitertur jaringan syaraf Backpropagation diatas, merupakan
jenis jaringan banyak lapisan. Jaringan ini merupakan jenis jaringan dengan satu atau
lebih lapian tersembunyi (hidden layer). Jaringan ini memiliki kelebihan dalam
memecahkan suatu permasalahan dibandingkan dengan jenis jaringan lapis tunggal,
tetapi dengan pola pelatihan yang lebih rumit. Pada beberapa jenis kasus permasalahan,
jaringan Backpropagation ini memiliki pelatihan yang lebih bagus dikarenakan dapat
memecahkan suatu permasalahan yang tidak dapat dilakukan oleh jaringan berlapis
tunggal. [2]

2.2.7 Fungsi Aktivasi
Fungsi aktivasi merupakan oprasi dasar dari syaraf tiruan yang terdiri dari bobot

sinyal input yang kemudian menghasilkan suatu output. Syarat fungsi aktivasi
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Backpropagartion yaitu mudah terdiferensial, kontinyu dan tidak mengalami
penurunan[8]. Berikut fungsi aktivasi backpropagation:

1. Fungsi Sigmoid Biner

Fungsi aktivasi yang memiliki jarak mulai dari 0 hingga 1, dengan persamaan:

1

fx= ..(2.1)

T 14ex

Turunan fungsi:

flx=fOA-fx)...22)

2. Fungsi Sigmoid Bipolar
Sigmoid bipolar memiliki jarak antara nilai -1 sampai dengan 1 dan dirumuskan

dengan persamaan:

fx=——o-1..223)

T 1tex

Turunan fungsi:

’ (1+f(x))(1-f(x))
flx = f...(2.4)

2.2.8 Pelatihan Backpropagation

Menurut Siang (2005) pelatihan Backpropagation terdiri dari 3 fase yaitu, fase
propagasi maju. Yaitu, menghitung nilai bobot dari layar masukan sampai ke layar
keluaran. Bobot merupakan bilangan acak yang diinisialisasi oleh sistem, disebut
dengan propagasi maju. Fase mundur dilakukan dengan cara menghitung kesalahan
yang terjadi selama fase satu. Kesalahan dihitung dengan mencari selisih antara target
dengan hasil dari pelatihan. Apabila kesalahan yang terjadi masih terlalu besar
dibandingkan dengan kesalahan yang diharapkan, sedangkan untuk fase yang ke tiga
yaitu, memodifikasi nilai inisialisasi sehingga sesuai yang di harapkan mulai dari layar

keluaran sampai ke layar masukan atau disebut sebagai Backpropagation. Algoritma
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Backpropagation menggunakan error output untuk mengubah nilai bobot-bobotnya
dalam arah mundur (backward). Untuk mendapatkan error ini, tahap perambatan maju
(feedforward) harus dikerjakan terlebih dahulu.[9]
2.2.9 Mean Square Error (MSE)

Perhitungan kesalahan merupakan bagaimana jaringan dapat belajar dengan
baik sehingga apabila dibandingkan dengan pola yang baru maka akan mudah untuk di
kenali. Kesalahan pada keluaran jaringan merupakan selisih antara keluaran
sebenarnya (current output) dan keluaran yang di inginkan (destred output). Selisih
yang dihasilkan antara keduanya biasanya ditentukan dengan cara menghitung

menggunakan suatu persamaan.[2]

Mean Square Error (MSE)

P2 2
MSE = 200 _ 20 ) 5)
n n

Dimana :
Yyi = Data hasil prediksi
yi = Data asli

n = jumlah data

2.2.10 Penerapan Metode Artificial Neural Network (ANN)

Dalam tahap ini akan dijelaskan langkah-langkah dalam pengoprasian
algoritma Artificial Neural Network atau JST, sampel prediksi penjualan pipa
PVCI[10]:

1. Prediksi menggunakan metode jaringan saraf tiruan dengan algoritma
Backpropagation.
2. Setelah mendapatkan simulasi terbaik kemudian dihitung dengan
Rumus: X° = % +0,1...(2.6)
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Yang mana: a = dataminimal
B = data maksimum
x = data asli

Rumus diatas merupakan rumus normalisasi yang digunakan untuk mengubah
data asli atau data yang sebenarnya menjadi data berupa angka decimal,sehingga
datanya mudah untuk digunakan dalam proses perhitungan prediksi penjualan dengan
menggunakan algoritma backpropagation. Setelah data dinormalisasikan data akan

dihitung menggunakan metode algoritma backpropagation.

Berikut contoh perhitungan normalisasi pada pipa PVC AW 1/2:

Penjualan: X=10,8 x (800 — 3) / (6574 — 3) + 0,1 = 0,19702

Harga: X= 0,8 x (10254996 — 213550) / (113182050 — 213550) + 0,1=0,17111
Stok: X=0,8 x (200 — 0) / (2702 — 0) + 0,1 = 0,15922

Permintaan:X= 0,8 x (500 —5) / (6600 — 5) + 0,1 = 0,16005

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus diatas maka hasil yang
diperoleh dari hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 2.2.

Tabel 2. 2Hasil Perhitungan Algoritma ANN Dengan Normalisai

No Desa Tahun X1 X2 Y

1 Sidowonge 2015 853,87 971,70 1.825.57
2 Sidowonge 2016 1.180,08 | 1.197,08 | 2.377.16
3 Sidowonge 2017 853,87 1.110,70 | 1.964.57
4 Sidowonge 2018 1.876,96 | 2.230,00 | 4.106.96
5 Sidowange 2019 211101 | 2.091,11 | 4.202,12
6 Potuhu 2015 800,90 812,31 1.613.21
7 Potuhu 2016 798,54 1.189,08 | 1.987.62




No Desa Tahun X1 X2 Y

8 Potuhu 2017 1.200,50 | 1.240,70 2.441.2
9 Potuhu 2018 1.132,11 | 1.225,20 | 2.357.31
10 Potuhu 2019 1.241,03 | 1.205,31 | 2.446,34
11 Pelambane 2015 700,67 812,00 1.512.67
12 Pelambane 2016 997,17 2.301,12 | 3.298.29
13 Pelambane 2017 1.450,40 800,90 2.251.3
14 Pelambane 2018 2.632,00 | 2.259,15 | 4.891.15
15 Pelambane 2019 917,59 1.257,09 | 2.174,68
16 Imodu 2015 917,50 1.240,70 2.158.2
17 Imodu 2016 881,16 2.692,71 | 3.573.87
18 Imodu 2017 917,50 2.070,60 2.988.1
19 Imodu 2018 | 1.876,96 | 1.190,07 | 3.070.03
20 Imodu 2019 2.305,04 | 1.981,04 | 4.286,04
21 Motolohu 2015 802,63 805,75 1.608.38
22 Motolohu 2016 900,27 897,08 | 1.797.35
23 Motolohu 2017 1.100,50 800,99 1.901.49
24 Motolohu 2018 1.883,00 | 1.601,10 | 3.484.1
25 Motoluhu 2019 1.917,89 | 2.295,51 | 4.213,04
26 Omayuwa 2015 700,69 700,89 1.401.58
27 Omayuwa 2016 800,02 698,54 1.489.56
28 Omayuwa 2017 800,69 900,34 | 1.701.03
29 Omayuwa 2018 938,48 755,05 1.693.53
30 Omayuwa 2019 1.902,17 | 1.985,13 | 3.887,03

perhitungan bobot terakhir perhitungan:

Dari data normalisasi diatas dapat dihitung proses backpropagation

berikut

16
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Inisialisasi bobot dengan menggunakan metode nguyen—window dengan
mengikuti mode jaringan, disini jaringan 3 input layer, 3 hidden layer dan 1
output maka inisialisasi:
Vij = 0,1 0,2 0,3

0,2 03 01

0,3 01 0.2
Hitungan nilai masukan pada setiap pasangan elemen input pada hidden layer
dengan rumus: Z_neti=Vjo + Y1, Xi Vji (Tabel 2.4)
Hitung output dengan rumus: Z;j = f(Z_net;) (Tabel 2.5)
Hitung sinyal keluaran dari hidden layer untuk mendapat keluaran output layer
dengan menggunakan persamaan:
Y netk = Wko + Y11, ZjWj (Tabel 2.6)
Hitung output dengan persamaan:

Yk = f(y_ink) = 5 (Tabel 2.7)

1+e (Y nk
Pada setiap unit output, hitung factor g untuk memperbaiki nilai bobot dan bias,
maka persamaan yang digunakan adalah:

51 = (t« — Yi)f(y_ink) = (t — Yk) Yk(1 - Yk) (Tabel 2.8)

Hitung faktor tersembunyi berdasarkan kesalahan disetiap unit tertentu dengan
menggunakan persamaan:

s_netj = YxL g g Wi

Hitung factor g unit tersembunyi dengan persamaan:

5= 6. netif(Z_netjZj (1 Z;)

Hitung suku perubahan bobot Vj baru yang dipakai untuk merubah bobot V;j;
dengan persamaan : AV;ji = agiX;

Hitung semua perubahan bobot yang menuju unit keluaran dengan persamaan:
Wy (baru) = Wgj (lama) + AWii

Vii (baru) = Vji (lama) + AVj;
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Hasil pada perhitungan diatas dapat digunakan untuk menghitung Wiogparu),

Witparu)y, Wioparn), Wispary). Dan terakhir, berikut hasil perhitungan berdasarkan

perhitungan backpropagation yang telah dihitung sesuai dengan tahapan-tahapan

rumus diatas, berikut contoh perhitungan backpropagation:

Tabel 2. 3Bobot Dan Bias Awal Hidden Layer Ke Output Layer

Znet

F(Znetl)

Y (netl)

F(y_netl)

3l

AW1o

Wu 0,1
W21 0,2
W31 0,3
H: 0,3

=0,1+ (0,1 x 0,19702) + (0,2 x 0,17111) + (0,3 X 0,15922)

=0,2017

= 1/(1+(2,71828183'0,2017)
=0,5503

=0,1+(0,5503 x 0,1) + (0,5761 x 0,2) + (0,6006 X 0,3)
=0,4504

=1/(1+(2,71828183"0,4504)

=0,6107

=(0-0,6107) x 0,6107 x (1 — 0,6107)
= -0,1452

=(0,5 x (-0,0726)) x (0,9 x 0)
=-0,0200



a_netl

=-0,0145
3.netl z1

=0,0031
AV10
WlObaru
VlObaru
Berdasarkan contoh

=0,1 x (-0,1452)

=(0,5503 x (-0,0145)) x (0,16005 — 0,5503)

=0,5 x (0,0031) x 0,19702 = 0,0003

=0,3 + (-0,0726) = 0,2274

=0,1 + 0,0003 = 0,1003

perhitungan

dengan

menggunakan

backpropagation diatas maka hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.4Perhitungan Bobot Akhir Dengan Algoritma Backpropagation

W10 baru W11 baru W12 baru W13 baru
NO 0,3 0,1 0,2 0,3
1 0,2274 0,0800 0,1791 0,2782
2 0,1553 0,0601 0,1585 0,2566
3 0,0837 0,0403 0,1378 0,2350
4 0,0127 0,0206 0,1173 0,2135
5 -0,0577 0,0012 0,0969 0,1922
6 -0,1275 -0,0184 0,0764 0,1708
7 -0,1964 -0,0377 0,0563 0,1497
8 -0,2645 -0,0568 0,0362 0,1287

algoritma




W10 baru W11 baru W12 baru W13 baru
NO
0,3 0,1 0,2 0,3
9 -0,3318 -0,0757 0,0166 0,1081
10 -0,3982 -0,0939 -0,0026 0,0881
11 -0,4636 -0,1120 -0,0218 0,0681
12 -0,5281 -0,1302 -0,0406 0,0483
13 -0,5915 -0,1487 -0,0607 0,0276
14 -0,6538 -0,1667 -0,0803 0,0074
Pada

diatas | 15 -0,7150 -0,1846 -0,0996 -0,0125
16 -0,7748 -0,2028 -0,1178 -0,0320
17 -0,8336 -0,2200 -0,1363 -0,0510
18 -0,8913 -0,2371 -0,1535 -0,0694
19 -0,9477 -0,2538 -0,1710 -0,0876

20 -1,0034 -0,2696 -0,1877 -0,1049

21 -1,0582 -0,2849 -0,2039 -0,1217

22 -1,1119 -0,3000 -0,2196 -0,1382

23 -1,1645 -0,3149 -0,2350 -0,1543

24 -1,2161 -0,3296 -0,2499 -0,1701

dijelaskan dimana:

20

tabel
dapat

W10 baru = Bias output layer, W11 varu = Output layer ke — 11, W12 pary = output layer ke —

12, W1z baru = output layer ke — 13, selain hasil koreksi perubahan bobot pada W10 bar,

W11 bary, W12 baru, dan Wa3 pary @dapun perubahan bobot pada hidden layer (V) berikut

hasil perubahan bobot serta proses perhitungan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.



Tabel 2.5Nilai Masukan Setiap Pasangan Elemen Input

NO z_netl z_net2 z_net3
1 0.0017 0.4067 0.4081
2 0.0088 0.3856 0.3997
3 0.0171 0.4142 0.4228
4 0.0179 0.4142 0.4247
5 0.0084 0.4264 0.4289
6 0.0487 0.4538 0.4664
7 0.0399 0.4380 0.4540
8 0.0471 0.4526 0.4677
9 0.0447 0.4444 0.4628
10 -0.0053 0.4105 0.4172
11 0.0141 0.4545 0.4539
12 0.0602 0.4374 0.4691
13 0.1313 0.6440 0.6278
14 0.1158 0.6320 0.6094
15 0.1473 0.6346 0.6249
16 0.2294 0.5448 0.6203
17 0.1507 0.6238 0.6147
18 0.1722 0.5000 0.5607
19 0.1663 0.5794 0.5947
20 0.0728 0.5182 0.5073
21 0.0386 0.4592 0.4578
22 0.0480 0.4444 0.4554

21



NO z_netl z_net2 z_net3
23 0.0781 0.4370 0.4684
24 0.0701 0.4107 0.4504

Pada tabel diatas merupakan proses perhitungan prediksi penjualan yang
dimana merupakan salah satu tahapan yang harus dilakukan, proses diatas digunakan

untuk pencarian hidden layer (sinyal yang tersembunyi) yang dimana setiap outputnya

memiliki sinyal tersembunyi yang harus dihitung setiap sinyal yang ada.

Tabel 2. 6Nilai Pada Setiap Pasangan Output pada Hideen Layer

NO f(znetl) f(znet2) f(znet3)
1 0.5004 0.6003 0.6006
2 0.5022 0.5952 0.5986
3 0.5043 0.6021 0.6042
4 0.5045 0.6021 0.6046
5 0.5021 0.6050 0.6056
6 0.5122 0.6115 0.6145
7 0.5100 0.6078 0.6116
8 0.5118 0.6112 0.6148
9 0.5112 0.6093 0.6137
10 0.4987 0.6012 0.6028
11 0.5035 0.6117 0.6116
12 0.5150 0.6076 0.6152
13 0.5328 0.6556 0.6520
14 0.5289 0.6529 0.6478
15 0.5368 0.6536 0.6513
16 0.5571 0.6329 0.6503
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NO f(znetl) f(znet2) f(znet3)
17 0.5376 0.6511 0.6490
18 0.5430 0.6225 0.6366
19 0.5415 0.6409 0.6445
20 0.5182 0.6267 0.6264
21 0.5096 0.6128 0.6125
22 0.5120 0.6093 0.6119
23 0.5195 0.6075 0.6150
24 0.5175 0.6012 0.6107

Pada gambar diatas merupakan proses perhitungan output hidden layer yang
dimana setiap proses perhitungannya dihitung dari perhitungan hidden layer, tahapan
ini nantinya akan digunakan untuk proses perhitungan aktivasi dari kiriman sinyal dari
setiap unit-unit tersebut (unit-unit output).

Pada proses perhitungan unit-unit output untuk menjumlahkan hasil nilai
sinyal-sinyal unit terbobot, maka hasil dari perhitungan ini digunakan untuk mengitung
keluaran layer atau perhitungan output layer.

Kemudian, setelah mendapatkan hasil perhitungan sinyal keluaran dari hidden
layer yang berupa nilai output layer maka nilai ini yang digunakan untuk perhitungan
backpropagation dari error nya.

Dan setelah itu dilakukan proses perhitungan nilai factor tersembunyi
berdasarkan kesalahan disetiap unit tertentu, nilai-nilai inilah yang diambil dari
masing-masing unit hidden layer yang dimana jumlah perhitungannya dengan
menjumlahkan nilai delta inputnya.

Setelah melakukan perhitungan backpropagation. Selanjutnya menghitung data
pelatihan, pelatihan data dilakukan beberapa kali trial and error untuk mendapatkan
jaringan terbaik dengan menentukan jumlah neuron,jumlah error terkecil (MSE) yaitu
: 0,001
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i 2
Dengan menggunakan rumus : MSE = Zleyl = Z%...(2.7)

Hasil Mean Square Error (MSE) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. 7Perhitungan MSE

NO | Hidden layer Neuron L Mc MSE
1. 1 1-1 0,1 0,2 0,00338
2. 1 2-1 0,1 0,2 0,00375
3. 1 3-1 0,1 0,2 0,00648
4. 1 4-1 0,1 0,2 0,01249
5. 1 5-1 0,1 0,2 0,00302
6. 1 6-1 0,1 0,2 0,00295
7. 1 7-1 0,1 0,2 0,001

Pada tabel diatas dapat dijelaskan learning rate (Ir) merupakan laju
pembelajaran untuk mempercepat laju interaksinya (epoh), Momentum Costant (Mc)
digunakan untuk menurunkan gradient dengan momentum dengan memberikan nilai
0,2, pada penelitian ini untuk mendapatkan error yang paling kecil yaitu 0,001 dengan
learning rate (Ir) 0,1 dan momentum constant (mc) 0,2.

Contoh kasus:

Pada bulan juni 2015 PT.cikal tirta sarana mampu melakukan penjualan barang
pada pipa PVC C5/8 sebesar 10492 dengan nominal Rp.152.960.000 dengan sisa stok
1179 serta permintaan 17451, maka perhitungan dalam menggunakan algoritma

backpropagation adalah?

Tabel 2. 8Data Normalisasi

Nilai Penjualan Harga Stok Permintaan
Nilai max 58866 18966 2390 58900




Nilai min 5358 11256 989 12965

Normalisasi data:

Penjualan = (10492 —5358) x 0,9/(58866 — 5358) + 0,1
=0,18635

Harga = (15296 — 11256) x 0,9/(18966 — 11256) + 0,1
=0,57160

Stok = (1179 —989) x 0,9/(2390 — 989) + 0,1
=0,22206

Permintaan = (17451 — 12965) x 0,9/(58900 — 12965) + 0,1
=0,18789

Maka perhitungan pengujian dengan backpropagation yaitu:
Z.in1 =Vio+ (Vi * Xp) + (V21 * X2) + (Va1 * X3)

= 00119 + (0,10881* 0,18635) + (0,26083*0,57160)

(0,48243*0,22206)
=0,37769
Zi  =1/(1(2,71828183™0,37769
=0,59331
Y_ink =Wo+ (W11*Z1) + (Wi2* Z2) + (W3 ™* Z3)

25

+

=0,14767 + (0,12412 * 0,57743) + (0,22927 * 0,69514) + (0,32235 *

0,63573)
=0,58364
Maka nilai denormalisasinya adalah:
o =1-0/(Xmax — Xmin)
=1-0/ (17451 —1179)
= 1/16272
=0,00006146
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B =1- (o * Xmax)
=1-(0,00006146 * 17451)
=1-1,07254
=-0,07303
X =(Y_ink—B)/a
= (0,58364 — (-0,07303) / 0,00006146
=11889
Dari hasil perhitungan diatas, maka dapat diketahui bahwa hasil permintaan
yang dibutuhkan adalah 11889 pc.

2.2.11 Analisis Sistem

Analisi merupakan tahap menganalisis hal-hal yang diperlukan dalam
pelaksanaan pembuatan proyek perangkat lunak. Analisis sistem dapat didefinisikan
sebagai penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian
komponen dengan maksud mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-
permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan, dan kebutuhan-
kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya. Atau
untuk lebih mudahnya, analisis sistem merupakan penelitian atas sistem yang telah ada
dengan tujuan untuk merancang sistem yang baru atau diperbaharui. [11]

Tahapan analisi sistem ini merupakan tahapan yang sangat kritis dan sangat
penting, dikarenakan kesalahan yang terjadi pada tahapan ini akan menyebabkan
kesalahan pada tahapan-tahapan selanjutnya. Tugas utama dari analis sistem pada
tahapan ini yaitu menemukan kelemahan-kelemahan dari sistem yang berjalan
sehingga dapat diusulkan perbaikannya. Langkah-langkah dasar yang harus dilakukan

pada analisis sistem yaitu:[12]

1. Identify, mengidentifikasi masalah.

2 Understand, adalah memahami kerja dari sistem yang ada.
3. Analyze, menganalisis sistem.

4 Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.[12]
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2.2.12 Desain Sistem

Desain sistem merupakan tahapan setelah analisis sistem dan pengembangan
sistem. Menurut “M.Scoot”, desain sistem yaitu merupakan penentu bagaimana suatu
sistem akan menyelesaikan apa yang harus diselesaikan, tahap ini menyangkut
konfigurasi dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu
sistem sehingga setelah instalasi dari sistem akan benar-benar memuaskan rancang
bangun yang telah ditetapkan pada akhir tahap analisis sistem.[12]

Menurut “Burch dan Grundnitski” desain sistem dapat didefinisikan sebagai
penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa
elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi.[12]

Dengan demikian terdapat 2 tujuan utama pada desain sistem, yaitu:

1. Dapat memenuhi kebutuhan akan kepada pemakai

2. Mampu memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap
kepada pemrogram dan ahli teknik-teknik lainnya.

2.2.13 Konstruksi Sistem
Konstruksi sistem atau perancangan merupakan menentukan proses dan data
yang diperlukan oleh sebuah sistem baru. Perancangan sistem mengandung dua
pengertian yaitu merancang sistem yang baru dengan memperbaiki sistem yang sudah
ada atau sistem lama.
Berikut ini merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam perancangan
sistem:
1. Menyiapkan rancangan sistem yang terinci
2 Melihat berbagai jalan konfigurasi sistem
3. Memilih konfigurasi terbaik
4 Menyiapkan ususlan penerapan serta menyetujuai atau menolak penerapan
sistem.
Pada tahal awal perancangan di penelitian ini, penulis menggunakan UML

(Unifed Modeling Language) yang digunakan sebagai alat bantu. UML (Unifed



28

Modeling Languaage) adalah salah satu alat bantu yang sangat handal di dunia
pengembangan sistem sistem yang berorientasi obyek. Hal ini di sebabkan karenaUML
menyediakan bahasa pemodelan visual yang memungkinkan bagi pengembang sistem
untuk membuat cetak biru atas visi mereka dalam bentuk yang baku, mudah di
mengerti, serta di lengkapi dengan mekanisme yang efektif untuk berbagi (sharing) dan

mengkomunikasikan rancangan mereka dengan yang lain.[13]

Perancangan sistem menggunakan diagram Unifed Modeling Language
(UML), yaitu:

1. Use Case Diagram

Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem
informasi yang akan dibuat. Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang
ada di dalam sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi

tersebut. Simbol-simbol yang di gunakan dalam Use case Diagram yaitu:[14]

Tabel 2. 9Use Case Diagram

Simbol Keterangan

Actor Mengspesifikasikan himpunan peran yang
pengguna mainkan ketika berinteraksi dengan

use case.

Dependency Hubungan dimana perubahan yang terjadi
pada suatu elemen mandiri (independent)
akan mempengaruhi elemen yang bergantung
pada elemen yang tidak mandiri.

Simbol Keterangan




Generalization Hubungan dimana objek anak (descendent)
— berbagi perilaku dan struktur data dari objek

yang ada diatasnya objek induk (ancestor).

Include Menspesifikasikan bahwa use case sumber
______ » | secara eksplisit.

Extend Menspesifikasikan bahwa use case target
-— memperluas perilaku dari use case sumber

pada suatu titik yang diberikan.

Association Apa yang menghubungkan antara objek satu

dengan objek lainnya.

System Menspesifikasi paket yang menampilkan

sistem secara terbatas.

Use Case Deskripsi  dari urutan aksi-aksi yang

ditampilkan sistem yang menghasilkan suatu

O hasil yang terukur bagi suatu actor.

Collaboration Interaksi aturan-aturan dan elemen lain yang

- bekerja sama untuk menyediakan perilaku

(\_ __,' yang lebih besar dari jumlah dan elemen-
elemennya (sinergi).

Note Elemen fisik yang eksis saat aplikasi

‘ dijalankan dan mencerminkan suatu sumber
daya komputasi.

2. Class Diagram
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Merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam
model desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan aturan-aturan dan tanggung
jawab entitas yang menentukan perilaku sistem. Clas diagram juga menunjukkan
atribut-atribut dan operasi-operasi dari sebuah kelas dan constraint yang berhubungan
dengan objek yang di koneksikan. Class diagram secara khas meliputi: kelas (Class),
relasi Assosiations, Generalitation dan Aggretion,attribute (Attributes), oprasi
(operation/method) dan visibility, tingkat akses objek eksternal kepada suatu operasi
atau atribut. Hubungan antar kelas mempunyai keterangan yang di sebut dengan
Multiplicity atau cardinality.[14]

Tabel 2. 10Multiplicity Class Diagram

Multiplicity Penjelasan
1 Satu dan hanya satu
0.* Boleh tidak ada atau 1 atau lebih
1.* 1 atau lebih
0.1 Boleh tidak ada, maksimal 1

Batasan antara: contoh 2..4
n..n mempunyai arti minimal 2 maksimal
4.

3. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari
sebuah sistem atau proses bisnis. Simbol-simbol yang di gunakan dalam activity
diagram yaitu:[14]

Tabel 2. 11Activity Diagram



Gambar

Keterangan

status awal

Status awal aktifitas sistem, sebuah
diagram aktifitas memiliki status

awal.

Activitas

Aktifitas yang dilakukan sistem,
aktifitas biasanya diawali dengan

kata kerja.

Percabangan/Decision

Asisoasi penggabungan dimana
jika ada pilihan aktifitas lebih dari

satu.

Penggabungan/join

Asosiasi penggabungan dimana
lebih dari satu aktifitas

digabungkan menjadi satu..

Status akhir

®

Status akhir yang dilakukan
sistem, sebuah diagram aktifitas

memiliki sebuah status akhir.

Nama Swimlane

Memisahkan organisasi bisnis
yang bertanggung jawab terhadap
aktifitas yang terjadi.

fork

v

YAy

Digunakan untuk menunjukan
kegiatan yang dilakukan secara

paralel

31
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Join Digunakan untuk menunjukan

kegiatan yang digabungkan.

4. Sequence diagram
Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima antar

objek. Simbol-simbol yang digunakan dalam sequence diagram yaitu:

Tabel 2. 12Sequence Diagram

Simbol Keterangan

Life line Objek entity, antarmuka yang saling

berinteraksi.

Message Spesifikasi dari komunikasi antar objek

yang memuat informasi-informasi tentang

aktifitas yang terjadi.

Mesagge Spesifikasi dari komunikasi antar objek

yang memuat informasi-informasi tentang

aktifitas yang terjadi.

2.2.14 Pengujian Sistem
Tahap ini merupakan tahap pengujian berjalannya aplikasi sistem dengan
menggunakan data dari hasil observasi lapangan. Pada tahap ini dilakukan input data

pada tampilan (interface) sehingga menghasilkan output berupa informasi.
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Tujuan dari peenlitian ini yaitu agar dapt meminimalkan tenaga dan waktu
untuk menemukan berbagai potensi cacat dan kesalahan. Pengujian yang dilakukan
pada penelitian inji yaitu pengujian white box dan black box.

1. White Box Testing

White Box Testing merupakan salah satu cara untuk menguji suatu perangkat
lunak dari segi desain dan kode apakah program yang telah dibuat mampu
menghasilkan fungsi masukan dan keluaran yang sesuai dengan kebutuhan.

White Box Testing adalah metode desain test case yang menggunakan control desain

prosedur untuk mendapatkan test case.[15]

Test case dapat diperoleh dengan:

1. Menjamin bahwa seluruh independent paths dalam modul telah dilakukan
sedikitnya satu kali.

2. Melakukan semua keputusan logika baik dari sisi benar maupun salah.

3. Menggunakan seluruh perulangan dengan sesuai batasannya dalam batasan
oprasionalnya.

4. Melakukan pengujian struktur data internal untuk memastikan validitasnya.[16]

Dalam melakukan pengujian Test case terlebih dahulu harus dilakukan

penerjemahan Flowchart kedalam notasi Flowgraph.

Gambar 2. 3Bagan Alir
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Bagan alir proses (process flowchart) merupakan bagan alir yang banyak
digunakan. Berguna bagi analisis sistem untuk menggambarkan proses dalam suatu
prosedur. Ada beberapa jenis alir proses yaitu mulai dari proses perhitungan, proses

pengolahan data, dan lain sebagainya.[16]

Gambar 2. 4Grafik alir

Cyclomatic Complexity merupakan metode pengukuran perangkat lunak
yang memberikan pengukuran kuantitatif trhadap kompleksitas logika sebuah program.
Pada konteks metode white box dengan teknik basic path, nilai yang kemudian dihitung
dari Cyclomatic Complexity akan menentukan berapa jumlah jalur-jalur yang
independen dalam basis set suatu program dan memberikan jumlah tes minimal yang
harus dilakukan terhadap jalur independen untuk memastikan bahwa semua pernyataan
yang sudah dibuat dalam jalur independen telah dieksekusi sekurang-kurangnya satu
kali.[16]

2. Black Box Testing

Pada pengujian perangkat lunak merupakan suatu pengujian dari segi
spesifikasi fungsional dengan tanpa menguji desain dan kode program untuk dapat
mengetahui apakah fungsi dari masukan dan keluaran tersebut sesuai dengan
spesifikasi yang dibutuhkan.[17]

Black Box Testing adalah salah satu pengujian yang mudah digunakan, karena
hanya menggunakan batas atas dan batas bawah dari data yang diharapkan. Estimasi

dari banyaknya data uji dapat dihitung dari banyaknya field data entri yang akan diuiji,
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dan dengan menggunakan metode pengujian ini, maka dapat diketahui jika
fungsionalitas masih dapat menerima masukan data.[17]
Pada pengujian black box ini maka dapat menemukan beberapa hal sebagai
berikut:
1. fungsi yang salah atau tidak benar
2. kesalahan antarmuka (interface errors)
3. kesalahan pada struktur data dan akses basis data
4. kesalahan performansi (performance errors)

5. kesalahan inisialisasi dan terminasi.



2.3 Kerangka Pikir

MASALAH

~

Pohuato).
2. Bagaimana hasil akurasi prediksi hasil

Artificial Neural Network

1. Bagaimana hasil penerapan metode Artificial Neural Network, untuk

meramalkan hasil panen ikan bandeng. (di Dinas Kelautan & Perikanan Kab.

panen ikan bandeng menggunakan

Identifikasi Model Algoritma ANN

1 Data ]4—

-

Panen Ikan Bandeng di Dinas
Kelautan & Perikanan
Kab.Pohuwato

Prediksi ]4—,’

|\

Artificial Neural Network ]

MSE ]

~———

Evaluasi |‘—|
SYSTEM PENGEMBANGAN
e
Analisis system —” -

Functional Modelling (UML)
Structural Modelling (UML)

Program desain

Tools PHP
Database MySQL

11

4 [ Desain system
5 ) Konstruksi system
6 )| Pengujian system

Program (white box testing)
Interface (Black box testing)

Desaininput
Desain output

/ TUJUAN

1. Untuk mengetahui hasil akurasi metode Artificial Neural
Network untuk meramalkan hasil panen ikan bandeng.

2. Agar Prediksi Hasil Panen ikan bandeng menggunakan

K Artificial Neural Network dapat membantu Dinas Kelautan)

N

——
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Metode, Subjek, Waktu, dan Lokasi Penelitian
Di pandang dari tingkat penerapan maka,penelitian ini merupakan penelitian
terapan,Di pandang dari jenis informasi yang di olah maka, penelitian ini merupakan

penelitian kuantitatif.

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode studi
kasus.Dengan demikian jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif.Yang menjadi
objek dalam penelitian ini adalah Prediksi hasil produksi ikan bandeng dengan
menerapkan Artificial Neural Network (ANN).Penelitian ini di mulai dari November
2019 s/d Desember 2019 vyang berlokasi pada Dinas Kelautan dan Perikanan
Kab.Pohuato.

3.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan Data yang di gunakan pada penelitian data ini meliputi data
sekunder dan data primer.Data sekunder yang di maksud adalah sekumpulan data yang
di peroleh, di liputi dan di kumpulkan dengan cara studi pustaka yaitu dengan membaca
berbagai macam literatur-literatur yang memuat informasi yang berhubungan dengan
data mining dan yang membahas tentang prediksi untuk mengetahui hasil produksi
dengan menggunakan algoritma Artificial neural network (ANN) dan yang
berhubungan dengan masalah yang menjadi objek dalam penelitian ini.Sedangkan data
primer adalah data dasar yang telah di liputi pada informasi produksi ikan bandeng
pada Dinas Kelautan dan Perikanan Kab.Pohuato yang di kumpulkan dengan cara
langsung melalui beberapa teknik yaitu teknik dokumentasi, observasi dan wawancara
dengan pihak yang terkait.Adapun variabel atau atribut dengan tipe datanya masing-

masing pada tabel berikut:
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Tabel 3. 1Atribut Data
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NO NAME TYPE VALUE KETERANGAN
1. | Periode Date 2015-2018 Variabel Input
2. | Produksi Integer Jumlah panen Variabel Input
Sebelumnya Sebelumnya
3. | Hasil Produksi Integer Hasil Panen Variabel Output
Sebelumnya

3.3 Pemodelan

Pengumpulan data (observasi I—
dan dokumentasi) .
g —

Database

Penentuan variabel

Rumus proses normalisasi:

X' = 0,8(X—a) +01
b—a
Data uji
i — yi? ei?
Evaluasi MSE = iy = D)
n n

}

Prediksi
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3.4 Pengembangan Model

Prosedur atau langkah-langkah pokok dalam memprediksi menggunakan
metode Artificial Neural Network (ANN) untuk prediksi beban listrik dengan
menggunakan alat bantu MSE dan PHP, Database MySQL serta White Box Tasting

dan Black Box testing untuk menguji kinerja sistemnya.

3.5 Pengembangan Sistem
Sistem yang diusulkan dapat digambarkan menggunakan flowchart dokumen

yang ditunjukkan pada gambar dibawah:

®<<include>> <<i”°'”de> Tambah Data Export Data

__ <<include>>" -
Data i <«<indude>>— — — — — T T T Reset data
el L Export Data
< Export Data
|nc|ude>>

<<|nclude>> _ -
N [ Data -<<include>> Reset data —
\ ) CUUE] <<|nc|ude>>

\ <<include>>

\ | // Yoty — — — — — <<incdude>>— — — — T Reset data
Bias

\.

\ ’ << mcl ude>>

<<|nclude>>

Mulai
Eia Pembobota
<<include>>| _'<<|nc|ude>>— o Proses <<include>>
\\\ T~ pPembelajara

=
AN - -
\ AN \\ \\ ‘<<include>>, _

N

Admin \ \ NN =< <<|nclude>>
I <<|nc|ude>> -~ -~ ~
\ N =~ =~ T~ Bobot & Bias
. Ild \ \ \ <<|nclude>> <<|nclude>>
<<include>>
! \ <<|nc|ude>>
I’ Simulasi data
<<|nclude>> Inisialisasi S~ EIELED]
~
Bobot T :
Analisis Simulasi data
Presentasi Pembelajara Pengujian
Wilayah Slmula5|data
pelatihan

Simulasi data
Pengujian

Gambar 3. 1Use Case Diagram
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3.3.1 Analisis Sistem
Analisis sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang digambarkan

dalam bentuk:
a) Functional Modelling,menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk:

- Use Case Diagram

- Actifity Diagram
b) Structural Modelling, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk:

- Class Diagram
c) Behavioral Modelling, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk:

- Sequence Diagram

3.4.2 Desain Sistem
Desain sistem menggunakan pendekatan berorientasi prosedural/struktural yang
di gambarkan dengan menggunakan alat bantu DFD yang terdiri dari diagram konteks,

diagram berjenjang, diagram arus data, dan kamus data.

3.4.3 Konstruksi Sistem

Pada tahap konstruksi sistem ini yaitu menerjemahkan hasil pada tahap analisis
dan desain kedalam kode-kode program komputer kemudian membangun atau
pembuatan sistemnya.Pembuatan sistem ini menggunakan alat bantu berupa aplikasih
PHP, MySQL serta White Box Testing dan Black Box Testing untuk menguji kinerja

sistem dan pengukuran akurasi menggunakan Confusion Matrix.

3.4.4 Pengujian Sistem

Setelah di lakukan tahap analisa, desain dan produksi sistem, maka Kita
melakukan tahap pengujian, dimana seluruh perangkat lunak, program tambahan dan
semua program yang terlibat dalam pembangunan sistem di uji untuk memastikan
sistem dapat berjalan dengan semestinya.Testing di fokuskan pada logika internal,
fungsi eksternal dan mencari segala kemungkinan kesalahan dari sistem yang di

buat.Pada tahap ini di lakukan review dan evaluasi terhadap sistem yang di
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kembangkan apakah sudah sesuai dengan rancangan atau belum.jika terjadi hal-hal
yang tidak sesuai dengan yang di harapkan, kemudian di lakukan revisi atau perbaikan
supaya produk tersebut dapat di oprasikan dengan baik dan siap untuk
diimplementasikan. Pengujian yang di lakukan dengan menggunakan teknik pengujian

perangkat lunak yaitu:

1) White Box Testing

Software yang telah direkayasa kemudian diuji dengan metode White Box
Testing pada kode program proses penerapan metodenya/modelnya. Kode program
tersebut dibuatkan flowchart programnya, kemudian dipetakan kedalam bentuk
flowgraph (bagian alir kontrol) yang tersusun dari beberapa node dan edge.
Berdasarkan flowgraph, ditentukan jumlah Region dan Cyclomatic dan Complexity
(CC). Apabila independent path = V(G) = (CC) = region, dimana setiap path hanya
dieksekusi sekali dan sudah benar, maka sistem dinyatakan efisien dari segi kelayakan

logika pemrograman.

2) Black Box testing

Selanjutnya software diuji pula dengan metode Black Box Testing yang fokus
pada keperluan fungsional dari software dan berusaha untuk menemukan kesalahan
dari beberapa kategori, diantaranya:

(1) fungsi-fungsi yang salah atau hilang;

(2) kesalahan interface;

(3) kesalahan dalam struktur data atau akses basis data eksternal,

(4) kesalahan performa;

(5) kesalahan inisialisasi dan terminasi.

Jika sudah tidak ada kesalahan-kesalahan trsebut, maka sistem dinyatakan

efisien dari segi kesalahan komponen-komponen sistem.



BABIV
HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Berikut ini adalah hasil pengumpulan data pada Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Pohuato yang di dapatkan di kumpulkan dengan menggunakan teknik
observasi dan wawancara melalui beberapa pihak yang terkait yang di mulai dari tahun

2017 s/d 20109.
Tabel 4. 1 Tabel Pelatihan Ikan
ID 2017 2018 2019
Lokasi Lokasi Panen1 | Panen2 | Panenl | Panen?2 | Panen1 | Panen 2
L-1 | Sidowange 853,87 1110,7 | 1876,96 2230 | 2111,01 | 2091,11
L-2 | Potuhu 1204,5 1240,7 | 1132,11 | 1225,2 | 1241,03 | 1205,31
L-3 | Pelambane 1450,4 800,9 2632 | 2259,15 | 917,59 | 1257,09
L-4 | Imodu 917,5 2070,6 | 1876,96 | 1190,07 | 2305,04 | 1981,04
L-5 | Motoluhu 1100,5 800,99 1883 | 1601,1|1917,89 | 2295551
L-6 | Omayuwa 800,09 900,34 | 938,48 | 755,05 1902,17 | 1985,13
L-7 | Huyula 2029,48 | 1802,02 | 991,06 | 1000,15 | 1309,54 | 1681,91
L-8 | Banuroja 2370,54 993,09 | 1876,99 | 900,02 2308 | 1801,01
L-9 | Sido Rukun 1240,7 899,13 | 1311,8|2112,09 | 1793,82 | 2771,01
L-10 | Sari Murni 970,6 912,03 | 1201,09 | 2510,11 | 1357,42 1905,7
4.2 Penerapan metode
Pada penelitian sebelum di lakukan proses prediksi menggunakan

backpropagation, maka terlebih dahulu dilakukan proses normalisasi. Dimana proses

normalisasi pada penelitian ini bertujuan agar angka yang akan di olah sesuai dengan

proses Backpropagation.

Proses Normalisasi :

Rumus x =

0,8(X—a) 0,1
-a

Yang Mana: a= data minimal

B = data maksimum
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X = data asli
1. Penyelesaian:
X: 0,8 x(853,87-800,9):(2.370,54-800,9)+0,1
=0,8x(52,97) : (1.569,64)+0,1
= (0,8 x 52,97):1.569,64+0,1
= (42,376:1.569,64)+0,1
=0,1269

2. Penyelesaian :
X: 0,8 (1204,5-800,9): (2.370,54-8000,9)+0,1
=0,8x(403,6) : (1.569,64)+0,1
=(0,8x403,6) : (1.569,64)+0,1
=(322,88: 1.569,64)+0,1
=0,305

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus MIN/MAK di atas maka hasil yang di
peroleh dapat di lihat pada tabel berikut :

Sidowonge 0.1274 1 0.2952 | 0.5433 |0.7723 | 0.7867 | 0.5526
Potuhu 0.306 |0.3771 |0.1915 0.3143 |0.2861 |0.1

Pelambane 0.4313 | 0.1 0.9 0.7856 | 0.1 0.1265
Imodu 0.1598 | 0.9 0.5433 | 0.2983 |0.8983 | 0.4964
Motolohu 0.253 |0.1001 |0.5462 |0.4857 |0.6755 |0.657
Omayuwa 0.1 0.1627 |0.1 0.1 0.6665 | 0.4985
Huyula 0.7263 | 0.7308 | 0.1248 |0.2117 |0.3255 |0.3435
Banuroja 0.9 0.2211 0.5433 0.1661 0.9 0.4044
Sido Rukun 0.3245 | 0.1619 | 0.2764 |0.7186 |0.6042 |0.9

Sari Murni 0.1869 | 0.17 0.2241 |09 0.3531 | 0.4579
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Berikut perhitungan Backpropagation:

1.

Inisialisasi bobot dengan menggunakan metode nguyen — window dengan
mengikuti mode jaringan, disini jaringan 2 input layer, 2 hidden layer, dan 1
output maka inisialisasi:

Vij=0,10.2
0,20,1
Bobot dan bias awal hidden ke output layer
Wi | 0,1
W21 | 0,2
H, | 0,1

Menghitung nilai masukan pada setiap pasangan elemen input pada hidden
layer.

Znet = 0,1(wl x w2)+(w2 X X2)

=0,1(0,1 x 02562)+(0,2 x 0,3223)

=0,1+(0,02562+0,06446)

=0,1 + 0,09008

=0,19008



4.3 Hasil Pengembangan Sistem

@<<include>>)®«indwe> Tambah Data ¥ Export Data
. - —

\ _ _<<indude>>"
\ Data - ::: . — — —<indude>> — — — — T T T T Reset data
\ D i
\ e Export Data
\ ” - Export Data

<<include>>
- —
—
—

<<include>> |
—

—
-<<include>>-

\ <<include>>

v /

\ | <«<indude>>

Reset data -
<<include:
- - -
_ -

—
>>
- — —«<indude>> — — — — Reset data

7 i :

. \ / __<<indude>> Mulai
PERNCE e Pembobota
<<include>>| — —cindudes> — — Proses _ -<<include>>
=~— .
S~ < B Pembelajara

—_

~

| \ Bobot ~ ~
\ Simulasi data
Presentasi \ Pembelajara Pengujian
Wilayah Simulasi data
pelatihan

- — Pe
~N O~ ~ —_—
I\ \\\ =~ \\ -~ —= T <«<indude>>__
N ~ ~ - - —
. ’ \ NN =~ ~ > < ~ - —~ -
Admin | \ AN ~ o ~ <<include>> ———_
) - - !
] I N G ~< T~ Bobot & Bias
\ A N <«include>>  <<include>> =~
<<include>> \ N -~ —~ =~
| <<include>> =~ <
N ~ ~ " -
\ \ ~< Simulasi data
! \ AN A Fromrd =~ latih
| <<indude>> Inisialisasi ~ < Pelatihan
\ ~ ~

Simulasi data
Pengujian

Gambar 4. 1 Use Case Diagram



4.4 Aktivity Diagram Login

?

Validasi Username |
l

Masukkan
Username dan
Pasword

l

Kl Login

dan Password

User name dan
—Salah-p
password salah

Benar

Login Berhasil Tampilkan
Hasil Panen

Phase

4 Halaman Admin
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Gambar 4. 2 Aktivity Diagram Login

4.5 Aktivity Diagram User
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System

—m

Proses Tambah dan
Tampil

Simpan eSS LT B % Masukkan data User
A User
Masukkan Data Kembal

1
Slmvpan yang mau di Ubah
Data Berhasil Di
simpan
| Kembali

Kembali

Proses Edit atau
Hapus

A

A

A

Ubah

v
Pesan Berhasil Di
Ubah
[
Pilih Data Yang Mau
di Hapus

Hapus

v

Menghapus Data"
v l v

¢

Phase

Gambar 4. 3 Aktivity Diagram User
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4.6 Aktivity Data Pelatihan

Data Penelitian

System

Form Data Pelatihan

. Eksport Data
Data Pelatihan Penelitian/Tampil Reset Data

Data

Tampil Data

A

Proses Eksport

Kembali
YR Eksport Gagal
Benar Kénnbali
Berhasil Mengupload
Data Kembali
Kembali

Proses Riset Data

Gagal Data Gagal Di reset

Data Berhasil Direset

Berhasil

Phase

Gambar 4. 4 Activity Diagram Data Pelatihan



4.7 Activity Diagram Pengujian

Data Pengujian

System
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Tampil Data

A

o

Data Pen

Data Pengujian

Eksport Data
Penelitian/ Tampil
Data

Reset Data

ey
y

Proses Eksport

l

lembal

’—smah-» Eksport Gagal
|

Benar

Berhasil

Mengupload Data

|<-

Kembali

Proses Reset Data

Benar
v

Data Berhasil di

Sl g Data Gagal direset

Kembali

Reset

Phase

Gambar 4. 5 Activity Diagram Pengujian
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4.8 Activity Bobot dan Bias

Bobot dan Bias

Admin

From Bobot dan
——
Bias

|
v v
sobotdan Bias Eksport

Proses Eksport

‘-Salal’r Eksport Gagal
I
Benar
; l
Eksport Berhasil e Klik Reset
v v

+I

Data Berhasil Di
Reset

Phase

Gambar 4. 6 Activity Diagram bobot dan Bias



4.9 Aktivity Proses Pembelajaran

Proses Pembelajaran

Proses
Pembelajaran

Form Proses
Pembelajaran

Tampil Proses
Pembelajaran

51

Phase

Gambar 4. 7 Aktivity Diagram Proses Pembelajaran
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4.10 Activity Bobot dan Bias Akhir

Bobot dan Bias

System Admin

From Bobot dan
Bias
v

Bobot dan Bias

Proses Eksport

‘-Salar\» Eksport Gagal

v
Eksport Berhasil J m
v v

1

Data Berhasil Di

Reset

Phase

Gambar 4. 8 Activity Diagram Bobot dan bias Akhir
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411  Activity Simulasi Data Pelatihan

Data Penelitian

Form Data Pelatihan

Eksport Data
Penelitian/Tampil Reset Data
Data

Data Pelatihan

Tampil Data

A

Proses Eksport

’Sala Eksport Gagal
Kenpbali

Benar

Berhasil Mengupload
Data

Riset Data
Kembali

Proses Riset Data

Data Berhasil Direset

=
-

Phase

Gambar 4. 9 Activity simulasi data



4,12  Activity Data Pengujian

Data Pengujian

» From Data Pengujian -~

Data Pengujian

Eks_p_ort Data . Reset Data
Penelitian/ Tampil

Data

Tampil Data

A

4_‘
A

Proses Eksport

_04_

Benar

mecllle 4  Eksport Gagal

54

Berhasil
Mengupload Data

> Riset Data

. l

Proses Riset Data

==

Kembali

Data Berhasil di
Reset

Phase

Gambar 4. 10 Activty data Pengujian



4.13 Activity Pembelajaran

Pembelajaran

-

Pembelajaran J

a4 From Pembelajaran

| |

l

Pilih Detail

®

Gambar 4. 11 Activity Diagram pembelajaran
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4.14  Actifity Inisiallisasi Bobot

Inisialisasi Bobot

Form Inisialisasi
Bobot

:

Inisialisasi Bobot
Tamp|IIn|S|aI|sa5| Analisis Inisiali
Bohot nalisis Inisialisasi
Proses Analisis 4 Berhasil Tampil

‘

Gambar 4. 12 Activity Insiallisasi Bobot

Phase




57

4.15 Activity Simulasi Data Pelatihan

Simulasi Data Pelatihan

System

From Simulasi Data

Pelatihan
A v
Simulasi Data | Pilih Detall

Pelatihan

Tampil Grafik

g Tampil Detall

Pilih Detail

ol

Phase

Gambar 4. 13 Activity Simulasi data
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4.16 Activity Simulasi Data Pengujian

Simulasi Data Pengujian

System

From Simulasi Data

Pengujian

Simulasi Data
Pengujian
v

Tampil Grafik

l
¢
l

Pilih Detail

Phase

L

4 Tampil Detail

Gambar 4. 14 Activity Simulasi data Pengujian



417  Aktivity Presentase Wilayah

Presentasi Wilayah

System

Grafik Presentasi
Hail Panen

Phase

From Grafik
HEENEN]
Panen

Tampil Grafik

59

Gambar 4. 15 Aktivity Diagram Presentase wilayah




4.18 Sequence Diagram Login

I
|
I
|
I
|
|
|
I
|
|
I
|
I
|
I
|
I
|
I
|
I
3. Masukan No Ktp dan Paswwor }
I
|
I
|
|

4. Validasi Username & Passwort
I
|
I
!
**************** 5. Pesan User Atau Password Salah-—-—-——-—-—-—-—-——-——————
I

I
‘176. Selamat Datang Admi

I

| |

I I

| |

I I

| l
****************************** T———7. Halaman Home Admin - === 7-———-——-—-—-—-—-———————————

I I

| |

I I

| |

I I

| |

I I

Gambar 4. 16 Sequence Diagram Login Admin
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419 Sequence Diagram User
i T m m

1. Kiik User

——————————— Form IﬁputUser— -_— - ——— — =
|
1
Input User

|
|
|
Tampil User |
|
|

Edit User
Form User
——————————— Form%_ditUser———————————
Input Perulbahan User
Tampil User
Hapus Data User

— — — —Pesan hapus data- — — —

I Iaplus User

———————————— J-———-PesandataSudahterhapus——I——————————————
| | |
| | |

I
|
I
I
|
|
I
I
I
|
|
I Edit User ]
———————————— J-———-PeaﬁndataBer'nasilDiubah-——|—————————————— |
I
I
I
I
]I
|

Gambar 4. 17 Sequence Diagram User
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4.20 Sequence Data Pelatihan

) Data Form Data Tabel Data
Pelatihan Pelatihan

Pelatihan
|

1. Kiik Data Pelatiha
3. Eksport Data Pelatihanr-

|
I
I
I
I
I
|
Form Data Pelatiha :
———————— Form Eksport Data Pelathan — — — — — — — |
I I
I |
I |
Eksport Data Pelatihan I
I |
Simpan Data Pelatihan—]

I
| .
[~ ~Pesan data Berhasil di Eksport— - ——————-

|
I
I
I
I
— —2. Tampil Data Pelatihan— — I
I
I
I
I

4. Klik Data Pelatiha
— —b. Tampil Data Pelathan— —

6. Reset Data Pelatihan

I
I
I
I
I
I |
Reset Data Pelatihan I

Gambar 4. 18 Sequence Diagram data pelatihan



4.21 Sequence Data Pengujian
| w w
. Data Form Data
Pelatihan Pelatihan

— —).Tampil Data Pelatihan— —

3, Eksport Data Pelathanr

Form Data Pelatina
——————— Fom Eksport Data Pelathan — — — — — —
|
|
|
Eksport Data Pelatinan
l Simpan Data Pelatiha

4. Kiik Data Pelatiha

|
|
I
— —5.Tampi Data Pelatiham— — |
I
. Reset Data Pelatinan |

|

|
Reset Data Pelatihan DI

Gambar 4. 19 Sequence Diagram data Pengujian

w’r

Tabel Data
Pelatihan
|

|
I I I
——— st — L — — — — — — — — —
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4.22 Sequence Data Bobot dan Bias
¢

' T
Bobot dan
Bias
|
[
— =2 Tampil Bobot dan Bias— —
|

3. Eksport Bobot danbia

Form Bobot dan Bia

—_————— Fom Eksport Bobot dan Bias — — —

Form Bobot dan
Bias

1
Eksport Bohot dan Bias
1

— =b.Tampil Bobot dan Bias— —

6. Reset Bobot dan Bias

|
Reset Bolgotdan Bias

Gambar 4. 20 Sequence Data bobot dan Bias
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4.23  Sequence Proses Pembelajaran

1

Data
Pembelajaran

1. Kk Data Pembelajara |

— 2. Tampil Data Pelatihan— — I
3. Tampil Grafik Pembelajaran

I

I

Gambar 4. 21 Sequence Diagram Proses Pembelajaran
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4.24  Sequence Bobot dan Bias Akhir
. w w
: Data Bobot dan Form Bobot dan
Bias Akhir bias Akhir
[ [

1. Klik Data Pembelajaran
— — —2. Tampil Data Pelathan— — — |
3. Tampil Grafik Pembelajaran
I
I

!I

Gambar 4. 22 Sequeence Diagram Bobotdan Bias Akhir
4.25 Sequence Simulasi Data Pelatihan
° m i r
; Simulasi data Form Simulasi Tabel Simulasi
Pelatihan data Pelatihan data pelatihan

| |

1. Kik Simulas data Pelatiha : :

| |

— —2. Tampil simulasi data Pelatihan— — : :
| |

| |

3. Klik Simulasi data Pelatiha | |

{ |

|

: 3. Prediksi data Pe\atihan—}l

| —————Mulai Prediks—— !

I —_ . I |
———————————— -] — — —fom Simulesidata Pelathan- —  — — — —— — —— — —— — — 7

Gambar 4. 23 Sequence diagram Simulasi data Pelatihan



4.26  Sequence Data Pengujian

) w “‘
) Simulasi data Form Simulasi
Pengujian data Pengujian

I

1. Klik Simulasi data Pengujia l :

I

I

— —2. Tampil simulasi data Pengujian — I
I

I

B ) I

3. Klik Simulasi data Pengujia |

: 3. Prediksi data Pengujian—}:
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[}
Tabel Simulasi
data Pengujian

|

| |

—————————— + — —Fom Simulasi data Pengujian— —I
' |

|

|

Gambar 4. 24 Sequence data Pengujian

4.27  Sequence Pembelajaran
[ J
m m
Data
Pembelajaran

Form Data
Pelatihan

1. Klik Data Pembelajararv—]
— — — 2. Tampil Data Pelathan — — —
|
3. Tampil GrafiklPembeIajaran
I

—__ Yy ___
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Gambar 4. 25 Sequence Diagram Pembelajaran

4.28 Sequence Inisialisasi Bobot
Simulasi Bobot Tabel Bobot
|
. |

1. Klik Analisis Bobot

— — -2, Tampil Analisis Bobot— — —

3. Klik detail Analisis Insialisast

4, Form Analisis Insialisasi—}:
| :—5. Detail Analsi Insialisas'r—}:

——————————— + — —fom Aralisis Isialisast — —l— — — — — — — — — — — -
' |

|

|

Gambar 4. 26 Sequence Inisialisasi Bobot



4.29 Sequence Simulasi Data Peltihan

i i " Ui

| |

1. Klik Simulasi data Pelatiha : :

| |

| |

— =2, Tampil simulasi data Pelatihan- — | |
| |

| |

3. Klik Simulasi data Pelatiha I |

| | |

f—3. Prediksi data Pelatihan—— I
: : Mulai Predi ks.—b:
———————————— -{- — — Form Simulasi data Pelatihan— — -:— —_—————— = = — = = —:
I I I
| X .

Gambar 4. 27 sequence data Pelatihan

4.30 Sequence Data Pengujian

g
El
=
I .

1. Klik Simulasi data Pengujia
[— — 2. Tampil simulasi data Pengujian— —

|
|
|
|
|
|
|
3. Klik Simulasi data Pengujial :

=

————3. Prediksi data Pengujian——»|

| |
I I—Mulai Prediksi—’l

————————————— 4————Form SimulasidataPengujian——|———————————————|
' |

Gambar 4. 28 Sequence data Pengujian
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_ Simulasi data Form Simulasi Tabel Simulasi
Pelatihan data Pelatihan data pelatihan
|

Simulasi data Form Simulasi Tabel Simulasi
Pengujian data Pengujian data Pengujian
[
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4.31 Sequence Presentasi Wilayah
[ J [ J

Data Presentase Form Data
Wilayah Presentase Wilayah

|
1. Kiik Data Presertase Wilayah |
|
|
— 2. Tampil Data Presentase Wilayahr — — |
| |
1
3. Tampil Data Preselantase Wilayah +
|

Gambar 4. 29 Sequence Presentasi Wilayah

4.32 Interface design

4.31.1 Mekanisme Navigasi Halaman Login

Login

l Username ‘

l Password ‘

Gambar 4. 30 Mekanisme Halaman Login
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4.31.2 Mekanisme Navigasi Tabel User

Gambar 4. 31 Mekanisme Navigasi User

4.31.3 Mekanisme Navigasi Input User

Nama

[ Masukan Nama

User Name

[ Masukan User Name

Password

[ Masukan Password

Ulangi password

[ Masukan Password

Alamat

[ Masukan Alamat

Email

[ Masukan Email

impan

Gambar 4. 32 Mekanisme Input User



4.31.4 Mekanisme Navigasi Data Pelatihan

Form Upload Data Pelatihan

ID Lokasi Lokasi

Rumus Transformasi

et w——— ) e~ e ]

Id Lokasi | [ Lokasi |

Gambar 4. 33 Mekanisme Navigasi User
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4.31.5 Mekanisme Navigasi Data Pengujian

Form Upload Data Pengujian

Pilih File wf TS | =ReseTDEET |

1D Lokasi Lokasi

Rumus Transformasi

Id Lokasi ] [ Lokasi ]

Gambar 4. 34 Mekanis Navigasi Pengujian

4.31.6 Mekanisme Navigasi Bobot dan Bias

Form Upload Data Pelatihan

Gambar 4. 35 Mekanisme Bobot dan Bias



4.31.7 Mekanisme Navigasi Backprogation

I:iiilic ‘I'IIEW‘ II

x1 X2 x3 x4 b1

Lapisan Keluaran
Z1-z5 b2

x1 x2 x3 x4 b1l

Lapisan Keluaran
Z1-25 b2

Gambar 4. 36 Mekanisme Navigasi Backprogation
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4.31.8 Mekanisme Navigasi Simulasi Data Pelatihan

7

Grafik
Grafik
Prediksi
No Lokasi H Target Panen 2020 H Keluaran Jst H Presentasi Akurasi

Gambar 4. 37 Mekanisme Navigasi Simulasi Data Pelatihan
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4.31.9 Mekanisme Navigasi Simulasi Data Pengujian

7

Grafik
Grafik
Prediksi
No Lokasi H Target Panen 2020 H Keluaran Jst H Presentasi Akurasi

Gambar 4. 38 Mekanisme Navigasi Simulasi Data Pengujian
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4.31.10 Mekanisme Navigasi Analisis Pembelajaran

Grafik

Grafik
Trafik

r

Pilih Epoch 7 Mse Pembelajaran

| Enter Text

Text

vll : Nilai v11 v21 :Nilaiv21
v31l : Nilai v31 v41:Nilai v41
v51 : Nilai v51 wl: Nilaiwl

X2 - Nilal x2 v1l2: Nilarvl2
v22 : Nilai v22 v32: Nilaiv32
v42 . Nilaiv42 v52: Nilai v52
w2 - Nilai w2 v02: Nilai v02

Gambar 4. 39 Analisis Pembelajaran
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4.31.11 Mekanisme Navigasi Inisiasi Bobot

Bobot Unit Tersembunyi

78

x1 x2 x3 x4
Nilai 1 Nilai 1 Nilai 1 Nilai 1
Nilai 2 Nilai 2 Nilai 2 Nilai 2
Nilai 3 Nilai 3 Nilai 3 Nilai 3
Nilai 4 Nilai 4 Nilai 4 Nilai 4
Nilai 5 Nilai 5 Nilai 5 Nilai 5
Bobot Unit Tersembunyi
x1 X2 x3 x4
Nilai 1 Nilai 1 Nilai 1 Nilai 1
Nilai 2 Nilai 2 Nilai 2 Nilai 2
Nilai 3 Nilai 3 Nilai 3 Nilai 3
Nilai 4 Nilai 4 Nilai 4 Nilai 4
Nilai 5 Nilai 5 Nilai 5 Nilai 5
Arsitektur
Jumlah Masukan (Input Layer)n 5 unit
Jumlah Lapisan (Hidden Layer)p : 5 unit
Jumlah (Output Layer) 1 unit
Faktor Skala : 0.7*((p)*1/n)=0.7*(5)"~1/5)=0.96581076302285
Nilai bias adalah bilangan antara -0.96581076302285 sampai 0.96581076302285

Gambar 4. 40 Mekanisme Navigasi Inisiasi Bobot



4.31.12 Mekanisme Navigasi Simulasi Data Pelatihan

Grafik

Grafik
Trafik

r

Pilih Epoch 7 Mse Pembelajaran

| Enter Text

Text

vll : Nilai v11 v21 :Nilaiv21
v31l : Nilai v31 v41:Nilai v41
v51 : Nilai v51 wl: Nilaiwl

X2 : Nilal x2 v1l2: Nilarvl2
v22 : Nilai v22 v32: Nilaiv32
v42 . Nilaiv42 v52: Nilai v52
w2 - Nilai w2 v02: Nilai v02

Gambar 4. 41 Mekanisme Navigasi Simulasi Data Pelatihan
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4.31.13 Mekanisme Navigasi Simulasi Data Pengujian

Grafik

Grafik
Trafik

r

Pilih Epoch 7 Mse Pembelajaran

| Enter Text |

Text

vll : Nilai v11 v21 :Nilaiv21
v31l : Nilai v31 v41:Nilai v41
v51 : Nilai v51 wl: Nilaiwl

X2 : Nilal x2 v1l2: Nilarvl2
v22 : Nilai v22 v32: Nilaiv32
v42 . Nilaiv42 v52: Nilai v52
w2 - Nilai w2 v02: Nilai v02

Gambar 4. 42 Mekanisme Navigasi Pengujian
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4.31.14 Mekanisme Navigasi Presentasi Wilayah

Grafik Batang

Gambar 4. 43 Mekanisme Navigasi Presentasi Wilayah

4.33 Struktur Data
Tabel 4. 2 Tabel Bobot

81

Nama File . Bobot

Primary key : id_bobot

Media . hardisk

fungsi : menyimpan data bobot

struktur data

No Field Name Type Width keterangan

1. id_bobot in 10 id_bobot

2. param double data param
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3. x1 double data x1
4. X2 double data x2
5. X3 double data x3
6. x4 double data x4
7. X5 double data x5
bl double data bl
9. z double data z
10. B2 double data b2
Tabel 4. 3 Tabel Bobot bl

Nama File bobot_bl

Primary key id_bobot

Media hardisk

fungsi menyimpan data bobot

struktur data
No Field Name Type Width keterangan
1. id_bobotl in 10 id_bobot
2. b 1 double nilai bl
3. b _le double nilai ble

Tabel 4. 4 Tabel Bobot b2



Nama File
Primary key
Media
fungsi

struktur data

bobot b_2
id_bobot
hardisk

menyimpan data bobot

No Field Name Type Width keterangan
1. id_bobot in 10 id_bobot
2. b 2 double nilai b2
3. b_2e double Nilai b2e
Tabel 4. 5 Tabel Bobot hidden

Nama File bobot_hidden

Primary key id_bobot

Media hardisk

fungsi menyimpan data bobot

struktur data
No Field Name Type Width keterangan
1. id_bobot in 10 id_bobot
2. wl double nilai wl
3. w_le double nilaiwle
4. w2 double nilaiw?2
5. w_2e double nilaiw2e
6. w3 double nilaiw3
7. w3_e double nilaiw3e




84

8. w4 double nilai x4
9. w_4e double nilai wie
10. w5 double nilai w5
11. w_be double nilai wbe
Tabel 4. 6 Tabel Inisialisi

Nama File inisialisa

Primary key id_bobot

Media hardisk

fungsi menyimpan data bobot

struktur data

No Field Name Type Width keterangan
1. id_bobot in 10 id_bobot
2. x1 double nilai x1
3. x_le double nilai x1e
4. X2 double nilai x2
5. X_2e double nilai x2e
6. X3 double nilai x3
7. x3 e double nilai x3e
8. x4 double nilai x4
9. X_4e double nilai x4e
10. X5 double nilai x5
11. X_5e double nilai x5e
12. bl double nilai bl
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13. b_le double nilai ble
Tabel 4. 7 Tabel Inisiasi Parcentage
Nama File parcentage
Primary key id_percentage
Media hardisk
fungsi menyimpan data bobot
struktur data
No Field Name Type Width keterangan
1. id_percentage in 5 id_percentage
2. value in 5 Value
Nama File result
Primary key id_result
Media hardisk
fungsi menyimpan data bobot
struktur data
No Field Name Type Width keterangan
1. id_result in 10 id_result
2. mse text mse
3. epoch in 100 epoch
4. K_jst text kjst
5. ir_iw double iriw
6. ir_ib double irib
7. ir_iw double iriw




86

8. ir_ib double irib
9. target_mse double target
Tabel 4. 8 Tabel Pelatihan

Nama File tb_pelatihan

Primary key id_lokasi

Media hardisk

fungsi menyimpan data bobot

struktur data
No Field Name Type Width keterangan
1. id_lokasi int 10
2. nama_lokasi varchar 100 nilai x1
3. datal int nilai x1e
4. data2 double nilai x2
5. data3 double nilai x2e
6. data4 double nilai x3
7. data5 double nilai x3e

data6 double nilai x4

9. K_jst double nilai x4e

Tabel 4. 9 Tabel Pengujian
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Nama File
Primary key
Media
fungsi

struktur data

tb_pengujian

id_lokasi

hardisk

menyimpan data bobot

No Field Name Type Width keterangan
1. id_lokasi int 10 id_bobot
2. nama_lokasi varchar 100 nilai x1
3. datal double nilai x1e
4. data2 double nilai x2
5. data3 double nilai x2e
6. data4 double nilai x3
7. data5 double nilai x3e
8. data6 double nilai x4
9. K_jst double nilai x4e
10. persen double




Tabel 4. 10 Tabel Normalisasi

Nama File
Primary key
Media
fungsi

struktur data

tb_p_normalize_1

id_lokasi

hardisk

menyimpan data bobot

No Field Name Type Width keterangan
1. id_lokasi int 10 id_bobot
2. nama_lokasi varchar 100 nilai x1
3. datal double nilai x1e
4. data2 double nilai x2
5. data3 double nilai x2e
6. data4 double nilai x3
7. data5 double nilai x3e
8. data6 double nilai x4
Tabel 4. 11 Tabel User

Nama File user

Primary key id_user

Media hardisk

fungsi menyimpan data bobot

struktur data

No Field Name Type Width keterangan
1. id_user int 10 id_bobot
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2. nama varchar 30 nilai x1
3. User name varchar 30 nilai x1e
4. password varchar 30 nilai x2
5. hiredate date nilai x2e
6. alamat text nilai x3
7. email varchar 30 nilai x3e
8. foto text nilai x4

4.34 Hasil Pengujian Sistem
4.32.1 Pengujian White Box

Spelatihan = Sthis->universal_function->count('tb_pelatihan','id_lokasi','panjang');1
Spengujian = Sthis->universal_function->count('tb_pengujian','id_lokasi','panjang');

Sresult = Sthis->universal_function->getDataArray('result');......ccccovevveieeeevreeeennene.

Slength = Sthis->universal_function->count('result’,'id_result','panjang');

Scek = Sthis->universal_function->getDataArray('tb_p_normalize'); .....cccceevveerurneen.

HE(STESUIE)I{ . vveere ettt ettt et re e

S ot RO RRRRTRTRR

TOr(SX=1;SX<=SI@NGEN; SXH+){ ottt ettt et ebe e eereeas
Sa_mse[SxX]=unserialize(Sarray[SX]); et

}
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13T ISR 12
}
Y TR (1T aT 5 £ TT=) R 13
Sdata =
array('tittle'=>'Dashboard','pelatihan'=>Spelatihan,'pengujian'=>Spengujian,'result'=>
Sresult,'min'=>SmMin, TKan'=>STKan);...ccee ettt 13
lelse{

Sdata =
array('tittle'=>'Dashboard','pelatihan'=>Spelatihan,'pengujian'=>Spengujian,ikan=>S$ik
=13 ) N 14

}



4.32.2 Flowchart

N ’
[_—
— I

e
———

Gambar 4. 44Flowchart
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4.32.3 Pengujian White Box

Py
=

R4

<>

®

®

®
-9
@
®

®

°

-

-

7\
()]
.

Py
o

Gambar 4. 45FLowgraph



4.32.4 Perhitungan CC pada pengujian White Box
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Dari Flowgraph tersebut, didapatkan :

Diketahui Region® =6

Node(N) =15

Edge(E) =19

Predicate Node(P) =5

Rumus:V(G) = E-N+2danV(G) = P+1
Penyelesaian: V(G) =19-15+2=6

V(G) =5+1 =6

(R1, R2, R3, R4,R5,R6)

4.32.5 Perhitungan CC pada pengujian White Box

NO PATH KET
1. 1-2-3-4-6-8-9-13-15 OK
2. 1-2-14-15 OK
3. 1-2-3-4-5-4.... OK
4. 1-2-3-4-6-7-6.... OK
5. 1-2-3-4-6-8-9-10-12-9.... OK
6. 1-2-3-4-6-8-9-10-11-10... OK




4.32.6 Pengujian Black Box
Pengujian Black Box dilakukan untuk memastikan bahwa suatu event atau
masukan akan menjalankan proses yang tepat dan menghasilkan Output Sesuai

dengan rancangan. Untuk Contoh pengujian terhadap beberapa proses memberikan

hasil sebagai berikut:

Input/Event Fungsi Hasil Yang Diharapkan Hasil
Uji

Klik Menu Login Login ke Tampil form login Sesuai
halaman admin

Masukkan Nama Melakukan Tampil pesan “Nama User | Sesuai

User salah, Klik validasi nama atau Password Salah !”

Login user

Masukkan Password | Masukkan Tampil pesan “Nama User | Sesuali

Salah, Klik Login validasi atau Password Salah !”
password

Klik Menu Utama Menampilkan Tampil form menu utama | Sesuai
Halaman utama

Klik User Menampilkan Tampilan form User Sesuai
tabel data User

Klik Tambah Data Menambah data | Tampilan form User Sesuai
User

Masukkan Data Menambah Data | Tampil pesan “Data Sesuai

untuk Menambahkan | Ustad Berhasil Disimpan !”

Data User dan Klik

Simpan

Klik data Pelatihan Menampilkan Tampilan form data Sesuai
form data pelatihan
pelatihan




Input/Event Fungsi Hasil Yang Diharapkan Hasil
Uji
Klik Choose File Menambah Data | Tampil pesan “Data Sesuai
pilih data lalu upload | Pelatihan Berhasil di Upload!”
Klik button reset Mengreset data | Tampil pesan “Data Sesuai
pada form data pelatihan Berhasil di Reset !”
pelatihan
Klik data Pengujian | Menampilkan Tampilan form data Sesuai
form data pengujian
pengujian
Klik data Pengujian | Menampilkan Tampilan form data Sesuai
form data pengujian
pengujian
Klik data Pengujian | Menampilkan Tampilan form data Sesuai
form data pengujian
pengujian
Klik data Bobot dan | Menampilkan Tampilan form data Bobot | Sesuai
Bias form data Bibit | dan Bias
dan Bias
Klik data Bobot dan | Menampilkan Tampilan form data Bobot | Sesuai
Bias form data Bobot | dan Bias
dan Bias
Klik data Bobot dan | Menampilkan Tampilan form data Bobot | Sesuai

Bias

form data Bobot
dan Bias

dan Bias
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Input/Event Fungsi Hasil Yang Diharapkan Hasil
Uji

Klik form proses Menampilkan Tampil Form proses Sesuai
pembelajaran form data proses | pembelajaran

pembelajaran
Klik form bobot bias | Menampilkan Tampil form Sesuai
akhir form Backpropagation Bobot

Backpropagation | dan Bias Akhir

Bobot dan Bias

Akhir
Klik simulasi data Menampilkn Tampil form Simulasi data | Sesuai
pelatihan grafik dan tabel | pelatihan.

perbandingan

dan keluaran

JST.
Klik Button mulai Untuk Tampil form Simulasi data | Sesuai
prediksi memprediksi pelatihan.

nilai data

pelatihan
Klik simulasi data Menampilkn Tampil form Simulasi data | Sesuai
Pengujian grafik dan tabel | pengujian.

perbandingan

dan keluaran

JST data

pengujian.
Klik Button mulai Untuk Tampil form Simulasi data | Sesuai
prediksi memprediksi Pengujian.
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nilai data

pelatihan
Klik Analisis Menampilkan Tampil form menamilkan | Sesuai
Pembelajaran tabel analisis tabel analisis pembelajaran

pembelajaran
Pilih Epoch & MSE | Menampilkan Tampil form menamilkan | Sesuai
Pembelajaran dan Epoch & MSE tabel analisis pembelajaran
klik button detail pembelajaran
Klik Inisialisasi Menampilkan Tampil form menampilkan | Sesuai
bobot tabel Inisialisasi | tabel Inisialisasi bobot

bobot
Klik Button mulai Untuk Tampil form Simulasi data | Sesuai
prediksi memprediksi Inisialisasi bobot

nilai data

Inisialisasi bobot
Klik Analisis data Menampilkan Tampil form analisis data | Sesuai
pelatihan tabel dan grafik | pelatihan

data pelatihan
Pilih Target & Menampilkan Tampil form analisis data | Sesuai
Keluaran JST dan data Analisis pelatihan
klik button detail pelatihan
Klik Analisis data Menampilkan Tampil form analisis data | Sesuai
Pengujian tabel dan grafik | pengujian

data pengujian
Pilih Target & Menampilkan Tampil form analisis data | Sesuai
Keluaran JST dan data Analisis pengujian

klik button detail

pengujian

97



Sesuali

Klik Presentasi

wilayah

Menampilkan
grafik presentasi
wilayah ikan
bandeng

Tampil form presentasi

wilayah
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan Sistem
5.1.1 Tampilan Halaman Login

Login
2 admin
[

Gambar 5. 1 Tampilan Halaman Login

Halaman ini digunakan untuk masuk ke halaman Admin, dimulai dengan

memasukkan Username dan Password, Klik Login untuk melanjutkan proses.

5.1.2 Tampilan Halaman Dashboard Admin

Prediksi Hasil Panen lkan Bandeng menggunakan Artificial Neural Network

2 Administrator v

# Dashboard v,

Dashboard
& Akun v | Admin / Dashboard
EData v
sl Backpropagation v
o Analisis v 1 0 1 0
diiasi Prediksi v ‘ ‘

umlah Data Pelatihan Jumlah Data Pengujian Jumlah Epoch Pembelajaran

Gambar 5. 2 Tampilan Halaman Dashboard Admin

Halaman ini merupakan halaman dashboard dari admin, Dashboard adalah
halaman utama yang menampilkan menu-menu yang ada di website ANN Ikan.
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5.1.3 Tampilan Halaman Data User

Prediksi Hasil Panen Ikan Bandeng menggunakan Artificial Neural Network A Administrator =

# Dashboard A

Admin
& Dashboard

@ Akun ~
DataUser | @ Tambah Date
& User
1l Backpropagation v ID User § Username
1 Administrator admin admin@gmail.com |
i Anslisis v oo
User ID Nama Username Email
alt Hasil Prediksi v

Selanjutnya

Menampilkan 1 10 1 of 1 Data Sebelumnya

Gambar 5. 3 Tampilan Halaman Data User
Halaman ini menampilkan data user yang terdaftar di program ANN Ikan.

5.1.4 Tampilan Halaman Data Pelatihan

Prediksi Hasil Panen lkan Bandeng menggu n Artificial Neural Network 2 Administrator ~

Eraiicad ¥ Data Pelatihan
& Akun v | Admin / Data Pelatihan
E=Data -

Form Upload Data Pelatihan
EEData Pelatihan

&5 Data Pengujian

Pilih file : Choose File | No file chosen @

£ Bobot & Bias

ol Backpropagation

«h Analisis R

2018
1D Lokasi

ol Hasil Prediksi v ¢ Panen1 %
L1 Sidowange 853.87 11107 1876.96 2230 2111.01 2091.11
L2 Potuhu 12045 12407 113211 12252 1241.03 120531
L3 Pelambane 1450.4 8009 2632 2259.15 917.58 1257.09
L4 Imodu 9175 2070.6 1876.96 1190.07 2305.04 198104
L5 Morolohu 11005 200.00 1223 1601.1 1017.80 220551
L6 Omeyuwa 200,09 90034 938.48 755.05 190247 1985.13
L7 Huyula 2020.48 1802.02 991,06 1000.15 130954 168191
L8 Banuroje 237054 993.00 1876.99 00.02 2308 1801.01
L9 Sido Rukun 12407 899.13 13118 2112.09 179382 2771.01

Gambar 5. 4 Tampilan Halaman Data Pelatihan

Halaman ini menambahkan data pelatihan dengan cara di eksport.
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5.1.5 Tampilan Halaman Data Pengujian

Prediksi Hasil Panen Ikan Bandeng menggunakan Artificial Neural Network

BB Y | Data Pengujian
& Akun ~ | Admin / Data Pengujian
Soata ~

Form Upload Data Pengujian
= Data Pelatihan

& Data Pengujian

Pilih file Choose File | No file chosen

2 Bobot & Bias

i Backpropagation v
Tomgiken [19_v]oer2 e ]

i Analisis v
1D Lokasi

ali Hasil Prediksi v
L1 AREN JAYA 1146 870 631 994 569 893
L2 BANTARGEBANG 213 1053 1157 E 720 701
L3 BEKASI JAYA 772 1186 281 1092 113 682
L4 BOJONG MENTENG 785 857 1080 738 1063 955
L5 BOJONG RAWALUMBU 589 874 635 693 1056 807
L6 BURANGKENG 258 665 209 759 626 500
L7 JAKAMULYA 204 857 759 737 736 91
L3 JARASETIA 968 241 1007 735 285 1072
Lo JATIASIH 607 1193 &7 219 770 820

Gambar 5. 5 Tampilan Halaman Data Pengujian

Halaman ini menambahkan data pengujian dengan cara di eksport dan
menampilkan serta mereset data pengujian.

5.1.6 Tampilan Halaman Bobot dan Bias

Prediksi Hasil Panen Ikan Bandeng menggunakan Artificial Neural Network 2 Administrator v
# Dashboard v Bobot & Bias
@ Akun W | Admin / Bobet &Bias
Epata ~

Form Upload Bobot & Bias
E5Data Pelatihan

£ Data Pengujian

pilihfile  : Choose File | No file chosen

B 8obot & Bias

i Backpropagation v
Tomikn 10_]0ec o]

s analisis v
M iasi prediksi v | oo 02962 03223 04111 03101 03201 03628 0.4558 0
025 0.2562 04762 0.4623 03856 03386 03436 03288 03505
0.25 0.4962 02133 -0.0311 04711 03711 0.37%6 0.4585 0
0.25 0.2291 03612 -0.1082 0.3891 0.4009 0.2256 0.3799 0
0.25 0.3081 0.3889 0.2412 0.4411 -0.3009 -0.4628 -03119 0

Menampilkan 1 t0 5 of 5 Data Sebelumnya Selanjutnya

Gambar 5. 6 Tampilan Halaman Bobot dan Bias

Halaman ini menambahkan data bobot dan bias dengan cara di eksport dan
menampilkan serta mereset data pengujian.
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Backpropagation

5.1.7 Tampilan Halaman Proses Pembelajaran

Prediksi Hasil Panen Ikan Bandeng menggunakan Artificial Neural Network 2 Administrator -

Dashboard v
# Dashboart INPUT

@ Akun 7 .

EData €3

& Data Pelatihan HIDDEN
& Data Pengujian

& Bobot & Bias

i Backpropagation A

ouTPUT

@

R Proses Pembelajaran . Sigmoid

1
5 = f(znet) = 1w

Biner

. : Identitas y =y_net

&= Bobot & Bias Akhir

[l Simulasi Data Pelatihan

® o o

[ Simulasi Data Pengujian

sl Analisis v

® bodOHO

@

ot Hasil Prediksi v

Prediksi Hasil Panen Ikan Bandeng menggunakan Artificial Neural Network 2 Administrator v
A Dashboard v
& Akun v
Parameter Pembelajaran Jaringan Bobot Unit Tersembunyi
Ebata ~ x1 x2 *3 x4 x5
8 Data Pelatihan - N -
5 Data Pengujian - - - -
22 Bobot & Blas
li Backpropagation ~ - . . ~
! 30000 - - - -
R Proses
Epoch ke - 1 =0.14454825 ~ Bias Unit Bobot Unit Bias Unit Keluaran
EE Bobot & Bias Akhir Epoch ke -2 = 0.07213174 Tersembunyi Keluaran b2
Epoch ke - 3 = 0.07169075 o1 R
@l Simulasi Data Pelatihan Epoch ke - 4 =0.07125315
Epoch ke - 5 = 0.07081837
i Simulasi Data Pengujian Epoch ke - 6 = 0.07038596 -
Epoch ke - 7 = 0.06995546 o
Al analisis v Epoch ke - § = 0.06952653 3 3
Epoch ke - 9 = 0.06909881
Epoch ke - 10 = 0.06867204 04
ali Hasil Prediksi v pachre -

Gambar 5. 7 Tampilan Halaman Proses Pembelajaran

Halaman ini menampilkan Algoritma Backpropagation yang di dapatkan dari
bobot dan bias.

5.1.8 Tampilan Halaman Bobot dan Bias Akhir



103

Prediksi Hasil Panen lkan Bandeng menggunakan Artificial Neural Network A4 Administrator ~
(st ¥ | Bobot & Bias Akhir
& Akun w | Admin / Bobor & Bias Akhir

Bobot & Bias Awal
BB Data Pelatihan

B Data Pengujian

BB Bobot & Bias Lapisan Tersembunyi
ol Backpropagation P “ x2 x3 x4 5 o
R Proses Pembelajaran
£ Bobot & Bias Akhir

[Ba Simulasi Data Pelatihan

Simulasi Data Pengujian

Lapisan Keluaran
i Analisis

ali Hasil Prediksi v

A Dashboard v

& Akun v

&= Dats Pelatinan Bobot & Bias Akhir

5 Data Pengujian

5 Bobot & Bias
Lapisan Tersembunyi
o A
I Backpropagation - - = ” 5 o

R Proses Pembelajaran -1.016220945679
B2 Bobot & Bias Akhir -0.69307245895899

@l Simulasi Data Pelatihan

8520470

0.4901250323922
@ simulasi Data Pengujian 0.49012503239,

0.37043555085811
sl Analisis .l Lapisan Keluaran

b2

ol Hasil Prediksi v
-0.47613142797121

Gambar 5. 8 Tampilan Halaman Bobot dan Bias Akhir

Halaman ini menampilkan Artificial Neural Network yang memprediksi bobot
dan bias ikan bandeng.
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5.1.9 Tampilan Halaman Simulasi Data Pelatian

Prediksi Hasil Panen lkan Bandeng menggunakan Artificial Neural Network 4 Administrator ~
# Dashboard v Simulasi Data Pelatihan
Pt o | Admin / Sim ota Pelatihan
Epata ~

Grafik Perbandingan Target dan Keluaran JST

£ Data Pelatihan
£ Data Pengujian 3000

EE Bobot & Bias

ahBackpropagation ~

T Proses Pembelajaran 2500

Target
& Bobot & Bias Akhir =+ Hasil Keluaran JST

Bd Simulasi Data Pelatihan

Prediksi Panen Ikan Bandeng

@ simulasi Data Pengujian 2000
ali Analisis v
ol Hasil Prediksi v
1500
1000

2 Administrator =

A Dashboard v
& Akun o 1000

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
EData ~

&= Data Pelatihan
Mulai Prediksi

IR Akurasi Rata - Rata : 95.56 %
EEBobot & Bias

+a Backpropagation 2 4§  Target (2020 Panen ke-1) 4 Keluaran)ST §  Parseniume Akuras
R Proses Pembelajaran 1 Sidowonge 200111 2200 95.05%
2 Bobot & Bias Akhir 2 Potuhu 120531 1398 2622%
& Simulasi Data Pelatihan 3 Pelambane 125709 1401 8973%
@ simulasi Data Pengujian 4 Imodu 198104 2054 96.45%
dh Analisis - W8 Motolohu 229551 2395 9585%
6 Omayuwa 198513 2026 97.98%
ol Hasil Prediksi v
7 Huyula 168191 1714 98.13%
2 Banurojs 180101 1857 96.98%
9 Sido Rukun 277101 2729 9935%
10 Sari Murni 19057 1503 99.86%

Menampilkan 1 t0 10 of 10 Data Sebelumnya . Selanjutnya

Gambar 5. 9 Tampilan Halaman Simulasi Data Pelatihan

Halaman ini menampilkan tabel dan grafik hasil prediksi data pelatihan ikan
bandeng.
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5.1.10 Tampilan Halaman Simulasi Data Pengujian

Prediksi Hasil Panen lkan Bandeng menggunakan Artificial Neural Network 4 Administrator >

Simulasi Data Pengujian

& Dashboard v
Admin / Simulesi Dasa Pengujien
@ Akun v
Epata A
Grafik Perbandingan Target dan Keluaran JST
2 Data Pelatihan
8 Data Pengujian 1200
B 8obot & Bias
Wi Backpropagation A 2 1000
3
B proses Pembelajaran H Target
2
EE Bobot & Bias Akhir 5 =+ Hasil Keluaran JST
£ 800
&8 Simulasi Data Pelatinan z
g
& Simulasi Data Pengujian E
JdhAnalisis v 7 600
I
i Hasil Prediksi v =
K
2 400
200
0 1 2 3 4 5 5 7 8 9 10

2 Administrator -

# Dashboard v
& Akun v
200
ZData - 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

& Data Pelatinan
82 Data Pengujian

E Bobot & Bias

«li Backpropagation ~ "
8 Prases Pembelajaran 1 AREN JAYA 293 1106 123.85%
EE Bobot & Bias Akhir 2 BANTARGEBANG 701 630 89.87 %
@ Simulasi Data Pelatinan 3 BEKASI JAVA 682 1027 150.59 %
@ Simulasi Data Pengujian 4 BOJONG MENTENG 955 %64 10094%
1 Analisis - BOJONG RAWALUMBU 807 £ 121.56%
6 BURANGKENG 590 766 129.83%
olt Hasil Prediksi v
7 JAKAMULYA 911 774 8196%
8 JAKASETIA 1072 885 82.56%
9 JATIASIH 220 474 57.80%
10 JATIKRAMAT 576 366 63.54%

Selanjutnya

Menampilkan 10 10 of 10 Data Sebelumnya

Gambar 5. 10 Tampilan Halaman Simulasi Data Pengujian

Halaman ini menampilkan tabel dan grafik hasil simulasi data pengujian ikan
bandeng.
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5.1.11 Tampilan Halaman Pembelajaran

Prediksi Hasil Panen lkan Bande ificial Neural Network 4 Administrator ~
v -
i Analisis Pembelajaran
@ Akun v | Admin / Anal
v
Tabel Input

ol Backpropagation ~
8 Proses Pembelajaran
£ Bobot & Bias Akhir No ¢ = = ‘v ¢ = ¢
& Simulssi Data Peltinan 1 01274 02952 05433 07723 0.7867 05526
@ simulasi Data Pengujian 2 0306 0377 01915 03143 02861 01

El 04313 a1 09 07856 01 0.1265
1ln Analisis A~

4 0.1508 09 05433 02983 0.8983 0.496¢
@ Pembelajaran - -

5 0253 0.1001 05462 0.4857 06755 05657
@ Inisialisasi Bobot
= 5 0 01627 o 1 06665 0.4985
B Simulas! Data Pelatinan 7 0.7263 07308 0.1248 02117 03255 03435
B Simulasi Data Pengujian 8 09 0221t 05433 0.1661 08 0.408¢
ot Hasil Prediksi v |9 02245 0.1619 0.2764 0716 06042 09

10 0.1869 017 0.2241 09 03531 04579

Menempilkan 1 to 10 of 10 Data Sebelumnya Selanjutnya

Dilih Ench 2 MSF Damhalaiaran

Prediksi Hasil Panen lkan Bandeng menggunakan Al al Neural Network 4 Administrator =
A Dashboard v
Pilih Epoch & MSE Pembelajaran
& Akun v Epoch ke - 1= 014464825 v
»
+li Backpropagation ~
8 Proses Pembelajaran Epoch ke -1

&8 Bobot & Bias Akhir
Datake-1
[ Simulasi Data Pelatinan Input & Bobot Awal :

8 Simulasi Data Pengujian x1 :0.12

4 w11 : 0.27524930322816 v21 : -0.51160701872463 v31 : 0.49667350851826  va1 -0.41749367382695 w1 : 0.3280 01 : -0.48290538151143
x2 : 0.2952 v12 : 0.59335618149462 v22 21323 V32 : -0.037189393882472 vd2 0.44376154565227 w2 : 0.4585 w02 : 0.38632430520914
x3 :0.5433 v13 : 03108191 74 va3 216 v33 : -0.14679455590263 vd3 : 0.52789058874041 v53 : 0.54389960685179 w3 : 0.3799 v03 : 0.32193692100762
x4 : 0.7723 vi4 : 0.38757694906102 v24 : 0.43921997886995 v34 : 0.30341953047912 88540159304 v54 : -0.37851964937508 wd : + -0.64387384201523
x5 : 0.7867 v15 : -0.45026910751008 v25 : 0.4903070318022 w35 : -0.16011306076492 v45 : 0.47202738005502 v55 : 0.48724016041181 w5 : : 0.96581076302285
@i Inisialisasi Bobot w0 : 0.3505

alt Analisis -

& Pembelajaran

[ Simulasi Data Pelatinan TARGET : 0.5526

@ Simulasi Data Pengujian

Perkalian Unit Tersembunyi

2_net(j) = vO(j) + sum((x(i) * v(i)(j) )i

sl Hasil Prediksi v

95:

74 * 0.27524930322816 ) +( 0.
-0.33503420393281

1160701872463 ) + ( 0.5433 * 0.49667350851826 ) +  0.7723 * 0.41749367382695 ) + ( 0.7867 *

Gambar 5. 11 Tampilan Halaman Pembelajaran

Halaman ini menampilkan analisis pembelajaran.
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5.1.12 Tampilan Halaman Inisialisasi Bobot

Prediksi Hasil Panen Ikan Bandeng menggunakan Artificial Neural Network

Al Analisis Inisialisasi Bobot (Nguyen Widraw)
& Akun ~ | Admin / Analisis Inisialisasi Bobot (Nguyen Widraw)

v
ol Backpropagation ~
k RS Bobot Unit Tersembunyi
§ Proses Pembelzjaran i 2 a - - .
£ Bobot & Bias Akhir
Bl Simulasi Data Pelatihan
[ Simulasi Data Pengujian
ol Analisis ~
& Pembelajaran

Bobot Unit Tersembunyi Setelah Inisialisasi Bobot
I i Bobat

& Inisislisasi Bohol " R - u . .
Bl Simulasi Data Pelatihan
@ Simulasi Data Pengujian
ol Hasil prediksi v

Prediksi Hasil Panen Ikan Bandeng menggunakan Artificial Neural Network

# Dashboard a
@ Akun v
v
Wl Backpropagation A
R Proses Pembelajaran Arsitektar
EBBobot & Bias Akhir Jumnlah Masukan (foput Layer) n
@l Simulasi Data Pelatihan Jumleh Lapisan (Hidden Layer)p = S
&l Simulasi Data Pengujian Jumiah (Quipur Layen) # Tunie
Fakeor Skala A17n)=0.T*(5)A1/5)=0.96581076302285
i Analisis ~
Nilai bias adalah bilangan antara -0.96581076302285 sampai 0.96581076302285.
@ Pembelajaran
V01 =-0.48290538151143
@ Inisialisasi Bobot 3= 0336343052001
Simulasi Data Pelatihan V03 = 0.32193692100762
&l Simulasi Data Pengujian V04 = 0.64387354201523
V05 = 0.96581076302285
i Hasil prediksi v

Hitung : | |vil |
[1vil | = akar(sum(vi{*2))

82

V1 = akar( (0.27524930322816 1 2) + (-0.51160701872463 " 2) + (0.49667350851826 1 2 ) + (0.41749367382695 2 ) + (-0.41749367382695 / 2 ) = 0.96581076302285

v2 = akar( (0.59335618149462 £ 2) + (0.25506423521323 4 2 ) + (-0.037189393882472 A 2 # (-0.56334153029044 2 ) + (0.44376154565227 * 2 ) = 0.96581076302285 -

Gambar 5. 12 Tampilan Halaman Inisialisasi Bobot

Halaman ini menampilkan analisis inisialisasi bobot (Nguyen widraw) data
ikan bandeng.
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5.1.13 Tampilan Halaman Simulasi Data Pelatihan

Prediksi Hasil Panen lkan Bandeng menggunakan Artificial Neural Network 2 Administrator

# Dashboard + Analisis Simulasi Data Pelatihan

Admin / Analisis

& Akun v

Grafik Perbandingan Target dan Keluaran JST

sl Backpropagation ~

B Proses Pembelajaran

B Bobot & Bias Akhir

=
S

[l Simulasi Data Pelatihan

[l Simulasi Data Pengujian Target

ol Analisis ~ =+ Hasil Keluaran JST

o
@

@l Pembelajaran

@ Inisialisasi Bobot

=)
-

[l Simulasi Data Pelatihan

@ Simulasi Data Pengujian

Prediksi Wilayah Calon Siswa Baru

ol Hasil Prediksi v

=
o

2 Administrator~

# Dashboard v

@ Akun v Pilih Target & Keluaran JST

Datake - 1 = Target : 0. Keluaran JST = 0.60833076417378 v

v
ol Backpropagation ~
R Proses Pembelajaran
&8 Bobot & Bias Akhir
Data ke -1
@ Simulasi Data Pelatihan Input & Babot Akhir
B Simulasi Data Pengujian x1 0 V11 : 0.42880002861704 v21 : -1.7014542451616  v31 : -0.12718945851562 vd1 106830341018 v51 : -128071258404  w : 1.3833571654426  wl
_— N X2 V12 : 0662153726839 v22 : -0.41652085380121 v32 : -0.20626321286602 vd2 : -1.1974118088861 v52 : 0.0086722778540445 w2 : -0.63998611790035 vl
omdsbiiid x3 v13 : 0.23988842674793 w23 : -0.70055175036376 v33 : -1.740858303658% w43 : 0.948703%4077562 v53 6320483041 w(
@ Pembelajaran x4 v14 : -2.9805613: v24 : 0.57961603757099 w34 : 0.02293887273921 va4 : 1.24410681 744703974 Wl
x5 @ 0.7867 v15 : -1.826935305687 w25 : 0.39360457469486 v35 : 28455866746 v45 : 2.0102319( w5 : 1.9318610995971 w(
G Inisialisasi Bobot W0+ 0473142787131
Si 351 Data Pelatih;
[l Simulasi Data Pelatihan TARGET:0.5526
[ Simulasi Data Pengujian
Perkalian Unit Tersembunyi
ali Hasil Prediksi v

2_net(j) =vO() + sum({ (i) * v{i)(j) );

=-1.016220945679 + ( 0.1274 * 0.42880002861794 ) + (0.2952 * -1.7014542451616 ) + (05433 * -0.12718945851568 ) + ( 0,723 * 0.95196859341918 ) + ( 0.7867 *-1.28971258494)
-1.812374693891

2_nex2 =-0.69307245805809 + (0.1274 * 0.6621153726830 ) +( 0.2052 * -0.41652085380121 ) +( 0.5
0.0088722779540445 ) =-1.7607333390076

33 *-0.20626321286602) + ( 0.7723 * -1.1974118088861 ) + ( 0.7867 *

Gambar 5. 13 Tampilan Halaman Simulasi Data Pelatihan

Halaman ini menampilkan grafik simulasi data pelatihan.
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5.1.14 Tampilan Halaman Simulasi Data Pengujian

al Neural Network A Administrator

# Dashboard v
& Akun v
SData v
1l Backpropagation A

8 Proses Pembelajaran
8 Bobot & Bias Akhir

@ Simulasi Data Pelatinan

simulasi Data Pengujian
il Analisis ~

& Pembelajaran

@i Inisialisasi Bobet

Simulasi Data Pelatihan

@l Simulasi Data Pengujian

alt Hasil Prediksi v

Pilih Target & Keluaran JST

)ata ke - 1 =Targer: 0.6113 || Keluaran ST = 095503719808 v

Datake-1
Input & Bobot Akhir

x1 : 09 vit:

.42880002861794 v21 : -1

7014542451616 w31 : -0.12718045851368 v41 : 0. 6850341018 v51 : -1.28071258404 wi : 1.2833571 vi,
x2 : 04106 v12: 0.6621153726839 v22 : -0.41652085380121 v32 : -0.20626321286602 v42 : -1.1974118088861 v52 : 8’ .63998611790035 (|
x3 01 v13 : 0.23938842674793 v23 : -0.70055175036376 v33 : -1.7408583036589 vA3 : 0.84870394077562 v53 : -0.26120757906484 w3 : 1.4216320483041  w(
x4 : 07648 v14 : -2.8805613529745 v24 : 0.57961603757099 v34 : 0.02293887273921 vad : 1.2441068138147 w54 : -2.2038320905781 wd vt
x5 01 v15 : -1.826935305687 v25 : 0.59360457469486 v35 : -0.30328455866746 v45 : 2.0102319058576 w55 : 0.89285734535556 w5 : vt

w0 : -0.47613142797131

TARGET : 0.6113

Perkalian Unit Tersembunyi

z_net(j) = v0(j) + sum(( x(i) * v(i)j)));

=-1.0162209:
-0.74254265708479

.2036117310415

z_ner3 =-1.0585204707666 +( 0.9 * 0.23088842674793 ) + ( 0.4106 *

- ANAGNR)A074

79+ (0.8 * 0.42880002861794 ) +( 0.4106 * -1.7014542451616 ) + ( 0.1 *-0.12718945851568 ) + ( 0.7648 * 0.95196859341918 ) + ( 0.1 *-1.28971258494 ) =

2 =-0.69307245895899 + ( 0.9+ 0.6621153726839) + ( 0.4106 * -0.41652085380121 ) + (0.1 * -0.20626321286602 ) + {0.7648 *-1.1974115088861 ) + ( 0.1 * 0.0098722779540445 ) =

0.70055175036376 ) + (0.1 * -1.7408583036589 ) + ( 0.7648 * 0.94870394077562 ) + (0.1 * -0.26120757906484 ) =

Hasil Panen Ik:

| Neural Network

2 Administrator

# Dashboard v

@ Akun ~
v

sl Backpropagation -~

B Proses Pembelajaran

BB Bobot & Bias Akhir

@ Simulasi Data Pelatinan

@ Simulasi Data Pengujian

sl Analisis ~

@ Pembelajaran

@ Inisialisasi Bobot

@ Simulasi Data Pelatinan

[ Simulasi Data Pengujian

sl Hasil Prediksi v

Pilih Target & Keluaran JST

Datake-1=Target:0.6113 || Keluaran ST =0.95503719208 v

Penaktifan Unit Keluaran dengan Fungsi Identitas

y=y.net

y=10.95503719807996

Target
Keluaran JST
ERROR

Normalisasi Target

Normalisasi Keluaran JST :

Perbandingan

Persentase Keberhasilan :

: 0.6113 - 0.95503719807996

:0.6113

: 0.95503719807996

0.34373719807996

:(((0.6113-0.1)*(1072-576)) / 0.8 ) + 576 = 893.006 di bulatkan 893

(((0.95503719807996 - 0.1 ) * (1072 - 576)) / 0.8 ) + 576 = 1106.1230628096 di bulatkan 1106

: 893 (Hasil panen) : 1106 (Hasil panen)

123.85 %

Gambar 5. 14 Tampilan Halaman Simulasi Data Pengujian

Halaman ini menampilkan grafik perbandingan target dan keluaran JST.
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Hasil Prediksi

5.1.15 Tampilan Halaman Presentase Wilayah

Prediksi Hasil Panen Ikan Bandeng menggunakan Artificial Neural Network A Adminisiralor v
# Dasfboard ¥ | Admin / Grafik Persentase Hasil Panen
i Akun v
& Dt v Persentase Hasil Panen lkan Bandeng
Wi Backpropagation v 125
i Analisis W
100
i Hasil Prediksi A
@l Persentase Wilayah ¢ 7 O Persentase Wilayah Hasil Panen
£
']
H
)
o
25
0
N N N N N A N N 5 5
o o o L % K % de o o
K R S . S RN
g g @ ¢ d e & ¢ e
& N £ S & & .\& & &F \\é\
&p q\ok Ay & 6‘0 A \»} ’b(\e bo% A
F A
:5\6 q‘@ W Q @ & o

Gambar 5. 15 Tampilan Halaman Presentase Wilayah

Halaman ini menampilkan grafik presentasi hasil panen.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil Panen yang di lakukan pada Dinas Kelautan Dan Perikanan Kab.
Pohuato dan pembahasan yang telah di uraikan sebelumnya, maka dapat di tarik
kesimpulan yaitu:

1. Untuk prediksi akurasi dan hasil panen ikan bandeng di kabupaten Pohuwato
mengunakan penerapan metode ANN .

2. Penerapan Metode ANN dapat membantu dinas kelautan Pohuwatountuk
meramalkan hasil panen ikan bandeng di lakukan percobaan dengan menggunakan
dataset time series yang berbeda.

6.2 Saran
Setelah melakukan penelitian aplikasih data mining untuk memprediksi hasil panen

ikan bandeng menggunakan Artificial Neural Network di kabupaten Pohuato, terdapat
beberapa saran yang perlu di perhatikan untuk mencapai tujuan yang di harapkan, yaitu

sebagai berikut:

1. Penilitian ini dapat di lanjutkan untuk prediksi hasil panen ikan dengan metode
selain Metode ANNyang bisamemberikan prediksi yang lebih akurat.
2. Dapat dilakukan penambahan atribut agar hasil yang di dapatkan lebih baik lagi.
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Script Program
Tampilan halaman Admin
<?php
defined('BASEPATH') OR exit('No direct script access allowed');
class Admin extends C1_Controller {
function __construct(){
parent::__construct();
$this->load->library(‘tools");
$this->load->model(‘'universal_function');
¥
function index() {
if (is_null($this->session->userdata(""username"))) {
redirect(base_url() . 'login’);
}else {
if ($this->session->userdata(*'username")) {

$this->load->view("admin/layout/wrapper");

}
function dashboard() {

if (is_null($this->session->userdata(""username"))) {
redirect(base_url() . 'login’);
}else {

$pelatihan = $this->universal_function-
>count('tb_pelatihan','id_lokasi','panjang’);



$pengujian = $this->universal_function-
>count('tb_pengujian','id_lokasi','panjang’);

$result = $this->universal_function->getDataArray('result’);
$siswa = $this->universal_function->sum();
$result = $this->universal_function->getDataArray('result’);
$length = $this->universal_function->count(‘result','id_result','panjang’);
$cek = $this->universal_function->getDataArray('th_p_normalize");
if(Sresult){
$i=1;
foreach ($result as $key => $value) {
$array[$i]=$value['mseT;
Si++
¥
for($x=1;$x<=$length;$x++){
$a_mse[$x]=unserialize($array[$x]);
}
$y=1;
for($z=1;$z<=$length;$z++){
foreach ($a_mse[$z] as $key => $value) {
$mse[$y]=$value;
$y++,

¥
$min = min($mse);

$data =
array(‘tittle'=>'Dashboard','pelatihan'=>3$pelatihan, 'pengujian'=>$pengujian,'result'=>
$result,'min'=>$min,'siswa'=>$siswa);



}else{

$data =
array(‘tittle'=>'Dashboard’,'pelatihan'=>$pelatihan, pengujian'=>$pengujian,'siswa'=>
$siswa);

}

$this->load->view("admin/dashboard",$data);

}
function pelatihan() {

if (is_null($this->session->userdata(""username"))) {
redirect(base_url() . 'login’);

}else {
$pel = $this->universal_function->getDataArray(‘tb_pelatihan’);
$norm = $this->universal_function->getDataArray('tb_p_normalize");
$data = array('tittle'=>'Data Pelatihan','norm'=>$norm,'pel'=>%pel);

$this->load->view("admin/pelatihan",$data);

¥
function pengujian() {
if (is_null($this->session->userdata("username"))) {
redirect(base_url() . 'login’);
}else {
$peng = $this->universal_function->getDataArray('th_pengujian’);
$norm = $this->universal_function->getDataArray('tb_p_normalize_1");
$data = array('tittle'=>'Data Pengujian’,'norm'=>$norm,'peng'=>$peng);

$this->load->view("admin/pengujian”,$data);



}

function transformasi($table) {
if (is_null($this->session->userdata(""username™))) {
redirect(base_url() . 'login’);
}else {
if($table=="tb_pelatihan'){
$table_n="tb_p_normalize’;
Yelse if($table=="tb_pengujian’){
$table_n="tb_p_normalize 1';
}
$max_datal = $this->universal_function->max($table,'datal’);
$min_datal = $this->universal_function->min($table,'datal’);
$max_data2 = $this->universal_function->max($table,'data2");
$min_data2 = $this->universal_function->min($table,'data2");
$max_data3 = $this->universal_function->max($table,'data3");
$min_data3 = $this->universal_function->min($table,'data3’);
$max_data4 = $this->universal_function->max($table,'data4’);
$min_data4 = $this->universal_function->min($table,'data4');
$max_data5 = $this->universal_function->max($table,'data5");
$min_data5 = $this->universal_function->min($table,'data5");
$max_datab = $this->universal_function->max($table,'data6");
$min_data6 = $this->universal_function->min($table,'data6");
$dataPelatihan = $this->universal_function->getDataArray($table);
foreach ($dataPelatihan as $key => $data) {

$lokasi = $data['nama_lokasi'];



$datal = ((0.8*($data['datal’]-$min_datal))/($max_datal-
$min_datal))+0.1;

$data2 = ((0.8*($data['data2']-$min_data2))/($max_data2-
$min_data2))+0.1;

$data3 = ((0.8*($data['data3']-$min_data3))/($max_data3-
$min_data3))+0.1;

$datad = ((0.8*($data['datad']-$min_datad))/($max_data4-
$min_data4))+0.1;

$data5 = ((0.8*($data['data5]-$min_data5))/($max_datas-
$min_data5))+0.1;

$data6 = ((0.8*($data['data6']-$min_data6))/($max_data6-
$min_data6))+0.1;

// $normal = ((($data3-0.1)*($max_data3-$min_data3))/0.8)+$min_data3;
Il var_dump($normal);

/1 die();

$n_datal = number_format($datal,4);

$n_data2 = number_format($data2,4);

$n_data3 = number_format($data3,4);

$n_data4 = number_format($data4,4);

$n_data5 = number_format($data5,4);

$n_data6 = number_format($data6,4);

$n_insert = $this->universal_function-
>n_insert($table_n,$lokasi,$n_datal,$n_data2,$n_data3,$n_datad4,$n_data5,$n_data6
);

¥

print('normalize’);

¥

Script halaman Pembelajaran



<?php
set_time_limit(0);
defined('BASEPATH') OR exit('No direct script access allowed');
class Pembelajaran extends C1_Controller {
function __construct() {
parent::__construct();
$this->load->model(‘universal_function’);
}
function index() {
if (is_null($this->session->userdata("'username"))) {
redirect(base_url() . 'login’);
}else {

$this->load->view(‘admin/pembelajaran/table_input');

}

function analisis_inisial() {
if (is_null($this->session->userdata(""username"))) {
redirect(base_url() . 'login’);
}else {
$bobot = $this->universal_function->getDataArray('inisialisasi’);
$data = array('bobot'=>$bobot);

$this->load->view(‘admin/pembelajaran/result_bobot',$data);

}

function bobot_awal() {

if (is_null($this->session->userdata(""username™))) {



redirect(base_url() . 'login’);
}else {
$data_pembelajaran = $this->universal_function->getDataArray('result’);
$length = $this->universal_function->count(‘result','id_result','panjang’);
if($data_pembelajaran){
$i=1,
foreach ($data_pembelajaran as $key => $value) {
$array[$i]=unserialize($value['mse']);
Si++
}
$y=1;
for($z=1;$z<=$length;$z++){
foreach ($array[$z] as $key => $value) {
$mse[$y]=$value;
$y++,

}
$bobot = $this->universal_function->getDataArray(‘bobot’);

$data = array('data'=>$mse,'bobot'=>$bobot);
$this->load->view(""admin/pembelajaran/bobot",$data);
}else{

$bobot = $this->universal_function->getDataArray(‘bobot");
$data = array('bobot'=>$bobot);

$this->load->view(""admin/pembelajaran/bobot",$data);

}



}

proses pembelajaran
function bobot_blank() {
if (is_null($this->session->userdata(""username™))) {
redirect(base_url() . 'login’);
}else {
$data_pembelajaran = $this->universal_function->getDataArray(‘result’);
$length = $this->universal_function->count(‘result','id_result','panjang’);
if($data_pembelajaran){
$i=1;
foreach ($data_pembelajaran as $key => $value) {
Sarray[$i]=unserialize($value['mse']);
$i++;
¥
Sy=1;
for($z=1;$z<=$length;$z++){
foreach ($array[$z] as $key => $value) {
$mse[$y]=$value;
$y++,

¥

$data = array('data'=>$mse);
$this->load->view("admin/pembelajaran/bobot_blank",$data);

}else{

$this->load->view("admin/pembelajaran/bobot_blank");

¥



}
Script Program Tabel User

<?php
defined(BASEPATH') OR exit('No direct script access allowed');
class Peramalan extends CI_Controller {
function __construct(){
parent::__construct();
$this->load->model(‘'universal_function’);
}
tb_pelatihan
function hasil_pelatihan(){
$hasil = $this->universal_function->getDataArray(‘tb_pelatihan’);
$row['data][]=null;
$rowl['data’][]=null;
foreach ($hasil as $key => $value) {
$row['data’][]=$value['data6"];
$rowl['data][]=round($value['k_jstT);
¥
$row['name]="Target’;
$rowl['name’]="Hasil Keluaran JST";
$result = array();
array_push($result,$row);
array_push($result,$rowl);
print json_encode($result, ISON_NUMERIC_CHECK); }

tb_pengujian



function hasil_pengujian(){
$hasil = $this->universal_function->getDataArray(‘tb_pengujian’);
$row['data][]=null;
$rowl['data’][]=null;
foreach ($hasil as $key => $value) {
$row['data’][]=$value['data6];
$rowl['data][]=round($value['k_jstT);
}
$row['name']="Target’;
$rowl['name’]="Hasil Keluaran JST";
$result = array();
array_push($result,$row);
array_push($result,$row1l);
print json_encode($result, ISON_NUMERIC_CHECK);
}
function analispel(){
$table ='tb_pelatihan’;
$max_datal = $this->universal_function->max($table,'datal’);
$min_datal = $this->universal_function->min($table,'datal’);
$max_data2 = $this->universal_function->max($table,'data2");
$min_data2 = $this->universal_function->min($table,'data2");
$max_data3 = $this->universal_function->max($table,'data3");
$min_data3 = $this->universal_function->min($table,'data3");
$max_data4 = $this->universal_function->max($table,'data4');

$min_data4 = $this->universal_function->min($table,'data4");



$max_data5 = $this->universal_function->max($table,'datas");
$min_data5 = $this->universal_function->min($table,'data5");
$max_datab = $this->universal_function->max($table,'data6");
$min_data6 = $this->universal_function->min($table,'data6");

$hasil = $this->universal_function->getDataArray($table);

$target = $this->universal_function->getDataArray(‘tb_p_normalize');
$i=1;

foreach ($hasil as $key => $value) {

$k_jst[$i] = ((0.8*($value['k_jst']-$min_datab))/($max_datab-
$min_data6))+0.1;

Pi++;
¥
$row['data][]=null;
$rowl['data’][]=null;
foreach ($k_jst as $key => $value) {
$rowl['data’][]=$value;
¥
foreach ($target as $key => $value) {
$row['data][]=$value['data6;
¥
$row['name']="Target;
$rowl['name’]="Hasil Keluaran JST";
$result = array();
array_push($result,$row);
array_push($result,$rowl);
print json_encode($result, ISON_NUMERIC_CHECK);}
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